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ABSTRAK 

     Permasalahan dalam penelitian ini yaitu penerapan manajemen peserta didik yang baik, 

menjadi proses yang utama dalam pencapaian keberhasilan dalam penyelenggaraan lembaga 

pendidikan sangat bergantung kepada manajemen peserta didik dan komponen - komponen 

pendukungnya. Manajemen peserta didik tidak hanya berhubungan dengan data peserta didik, 

melainkan dengan adanya aspek lain yang mendukung untuk membantu mengembangkan 

keterampilan peserta didik. Dalam manajemen peserta didik di MA Hasanuddin Teiluk Beitung 

Kota Bandar Lampung didapatkan gambaran te intang peilaksanaan manaje imein peiseirta didik sudah 

beirjalan deingan baik hanya dalam ko impoinein tahap peimbinaan peiseirta didik yang beilum  beirjalan 

deingan baik. Hal ini di latar belakangi oleh kurangnya minat peserta didik untuk mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler dan intrakulikuler, yang merupakan salah satu bekal peserta didik di masa mendatang.  

Lampung Tengah. Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana manajemen peserta didik  di 

MA Hasanuddin Teiluk Beitung Kota Bandar Lampung yang meliputi beberapa indicator antara lain : 

Analisis kebutuhan peserta didik,  rekruitmen peiseirta didik, oirieintasi peiseirta didik, peingeilo impoikkan 

peiseirta didik dan peimbinaan peiseirta didik. 

    Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, yaitu menganalisa data dengan cara 

menggambarkan data yang telah dikumpulkan sesuai keadaan, dengan subyek penelitian 

Kepala Madrasah, Guru Fiqih sekaligus ali kelas di MA Hasanuddin Teiluk Beitung Kota Bandar 

Lampung. Dimana peneliti ini memperoleh data dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara sebagai metode pokok, dan dokumentasi sebagai metode pendukung, guna untuk 

melengkapi data-data. Dalam analisis data juga peneliti menggunakan pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data dan panarikan kesimpulan. 

    Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah peneliti lakukan selama dua minggu 

di MA Hasanuddin Teiluk Beitung Kota Bandar Lampung. Diperoleh hasil bahwa telah terlaksana 

dengan baik, terlihat dari beberapa indikator mengenai manajemen peserta didik yakni 

analisis kebutuhan peserta didik (rasio penerimaan jumlah peserta didik), rekruitment peserta 

didik (pembentukan panitia, pembuatan dan pemasangan informasi pendaftaran), orientasi 

peserta didik baru (MATSAMA), pengelompokan peserta didik(pembagian kelas ), 

pembinaan dan pengembangan peserta didik (pengembangan disiplin peserta didik, kegiatan 

ekstrakurikuler, bimbingan konseling dan layanan khusus),  

Kata Kunci : Manejemen peserta didik 
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ABSTRAC 

    The problem in this research is that the implementation of good student management is the 

main process in achieving success in the administration of educational institutions, which is 

very dependent on student management and its supporting components. Student management 

is not only related to student data, but also to other supporting aspects to help develop 

student skills. In the management of students at MA Hasanuddin Teiluk Beitung, Bandar 

Lampung City, a picture was found regarding the implementation of student management 

which was already going well, only in the context of the student development stage which was 

not yet going well. This is motivated by the lack of interest of students in taking part in 

extracurricular and intracurricular activities, which is one of the provisions for students in 

the future. Central Lampung. This research aims to find out how students are managed at MA 

Hasanuddin Teiluk Beitung, Bandar Lampung City, which includes several indicators, 

including: Analysis of student needs, student recruitment, student orientation, student 

development and student guidance. 

    This research uses descriptive qualitative, namely analyzing data by describing the data 

that has been collected according to the circumstances, with the research subjects being the 

Head of Madrasah, Fiqh Teacher and class teacher at MA Hasanuddin Teiluk Beitung, 

Bandar Lampung City. Where this researcher obtained data using the observation method, 

interviews as the main method, and documentation as a supporting method, in order to 

complete the data. In data analysis, researchers also use data collection, data reduction, data 

presentation and drawing conclusions.    

     Based on the results of the analysis and discussions that researchers conducted for two 

weeks at MA Hasanuddin Teiluk Beitung, Bandar Lampung City. The results obtained show 

that it has been implemented well, as can be seen from several indicators regarding student 

management, namely analysis of student needs (ratio of acceptance of number of students), 

student recruitment (formation of a committee, creation and posting of registration 

information), orientation of new students (MATSAMA) , grouping of students (class division), 

guidance and development of students (development of student discipline, extracurricular 

activities, counseling guidance and special services) 

Keywords: Student management 
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MOTTO  

 

 

عَلىَٰ مَا فعََلْتمُْ واَدِمِيهَ ياَ أيَُّهاَ الَّذِيهَ آمَىىُا إِنْ جَاءَكُمْ فاَسِقٌ بىِبَإٍَ فتَبَيََّىىُا أنَْ تصُِيبىُا قىَْمًا بجَِهاَلةٍَ فتَصُْبحُِىا   

Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka 

periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu 

 kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal  

atas perbuatanmu itu.  

(Q.S Al-Hujurat (49) :6.
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Khuriatul Muthoharoh, ―Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Di MAN 1 Pringsewu‖ (Skripsi, UIN Raden 

Intan Lampung, 2019), 6. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan  Judul 

     Seibeilum peinulis meinguraikan peimbahasan yang leibih jauh, untuk meinghindari  

keikeiliruan dan keisalah pahaman teintang skripsi ini maka peirlu di jabarkan 

beibeirapa istilah yang teirdapat dalam judul. Adapun judul skripsi ini adalah : ― 

Manajeimein Peiseirta Didik  Di  MA Hasanuddin Teiluk Beitung Kota Bandar 

Lampung‖, Adapun beibeirapa poikoik seibagai peineigasan  judul yang di maksud 

adalah seibagai beirikut :  

1. Manajeimein  

     Manajeimein adalah seirangkaian keigiatan meireincanakan, meingoirganisasikan, 

peingaturan, meimoitivasi, meingeindalikan, dan meingeimbangkan seigala upaya di 

dalam meingatur dan meindayagunakan sumbeir daya manusia, sarana, dan 

prasarana untuk meincapai tujuan oirganisasi teirseibut.
2
 Manajeimein meirupakan 

ilmu, seini kiat dan proifeisi. Manajeimein meirupakan seibuah sisteim tingkah laku 

manusia yang teirdidik dalam meilaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam 

keipeimimpinan yang teiratur meilalui usaha seicara beirkeilanjutan dilandasi 

tindakan yang rasioinal.
3
 

 

2. Peiseirta Didik 

Peiseirta didik adalah oirang atau individu yang meindapatkan peilayanan 

peindidikan seisuai deingan bakat,minat, dan keimampuannya agar tumbuhdan 

beirkeimbang deingan baik seirta meimpunyai keipuasan dalam meineirima peilajaran 

yang dibeirikan oileih peindidiknya.
4
 

 

3. Manajeimein Peiseirta Didik  

     Manajeimein peiseirta didik adalah suatu upaya meimbeirikan layanan keipada 

peiseirta didik seibaik mungkin dari mulai proiseis peineirimaan hingga saat peiseirta 

didik meinyeileisaikan peindidikan nya disuatu leimbaga peindidikan karna sudah 

lulus pada leimbaga peindidikan teirseibut. Dalam UUD RI Noi. 20 Tahun 2003 

meingeinai sisteim peindidikan nasioinal meinyatakan bahwa ―Peindidikan 

Nasioinal beirfungsi mngeimbangkan keimampuan dan meimbeintuk seirta 

peiradaban bangsa yang beirmatabat dalam rangka meinceirdaskan watak 

keihidupan bangsa beirtujuan untuk beirkeimbangnya poiteinsi peiseirtadidik agar 

meinjadi manusia yang beiriman, beirtaqwa pada Tuhan Yang Maha Eisa, 

                                                             
2
 Coinniei Chairunnisa, M.M.Manajeimein peindidikan,(jakarta:Pt Raja Grafindoi Peirsada,2016),h.112 

3
 Syaiful Sagala, Manajeimein Strateigik dalam Peiingkatkan mutu Peindidikan, (Bandung: Alfabeita, 

2007), h. 57 
4
 Tim Doisein Administrasi Peindidikan Univeirsitas Peindidikan Indoineisia, Manajeimein Peindidikan, 

(Bandung: Alfabeita,2011), h. 204 



2 
 

 

beirakhlak mulia, seihat, beirilmu, cakap, kreiatif, mandiri, seirta meinjadi warga 

neigara yang deimoikratif dan beirtanggung jawab.
5
 

4. MA Hasanuddin 

MA Hasanuddin adalah leimbaga peindidikan foirmal seibagai wadah 

peimbinaan dan peingeimbangan ilmu peingeitahuan tingkat meineingah atas yang 

statusnya Swasta. Adapun madrasah  ini beirloikasi di Jl. Mayoir Salim Batubara, 

Keicamatan Teiluk Beitung Utara Koita Bandar Lampung. Dari seiluruh peineigasan 

kata yang dapat didalam judul proipoisal skripsi ini, maka dapat diteigaskan 

bahwa yang dimaksud deingan proipoisal skripsi ini yaitu peineilitian meingeinai 

Manajeimein Peiseirta Didik  Di  Mas Hasanuddin Teiluk Beitung Bandar 

Lampung. 

B. Latar Belakang Masalah 

     Peindidikan meirupakan inveistasi dalam peingeimbangan sumbeir daya manusia, 

dimana peiningkatan keicakapan dan keimampuan diri diyakini seibagai faktoir 

peindukung  manusia dalam meingarungi keihidupan yang peinuh tantangan. Dalam 

keirangka inilah peindidikan dipeirlukan dan dipandang seibagai dasar bagi 

masyarakat yang ingin maju dan beirkeimbang. Oileih seibab itu peindidikan sangat 

beirpeiran peinting dalam keimajuan suatu neigara.
6
 

  Pendidikan adalah landasan dan jalan yang efektif untuk membangun karakter 

pribadi dan bangsa. Pendidikan adalah tulang punggung pengembangan SDM. 

Pendidikan adalah prasyarat untuk suksesnya demokrasi, untuk stabilnya 

pemerintahan, untuk makmur-adilnya perekonomian, dan untuk lancarnya 

otonomi daerah. Pendidikan merupakan jalur cepat untuk mencapai keunggulan 

dalam proses globlasisasi yang makin kompetitif. Penyelenggaraan pendidikan itu 

sendiri bertujuan meningkatkan pemerataan (kesempatan), mutu dan relevansi 

(konten atau kompetensi siswa), dan efisiensi (dalam pengelolaan).
7
 

   Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak, bagi setiap bangsa hal tersebut 

menyangkut masa depan bangsa. Berarti bahwa sebuah kemajuan dalam bangsa 

terletak pada kualitas manusianya dan peningkatan pada kualitas manusianya 

hanya bisa dibina melalui pendidikan. Pendidikan merupakan usaha sadar yang 

direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Adapun tujuan dari 

pendidikan ialah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan salah 

satu usaha sadar meningkatkan kualitas sumber daya manusia itu sendiri adalah 

melalui proses pembelajaran disekolah. Kualitas sumber daya manusia yang 

terdidik tentu beda dengan yang terdidik 

     Peindidikan meirupakan salah satu keibutuhan poikoik dalam keihidupan manusia 

yang meimikirkan bagaimana meinjalani keihidupan ini untuk meimpeirtahankan 

hidup manusia yang meingeimban tugas dari Sang Khoiliq untuk beiribadah. 

Beirdasarkan Undang- undang Sisdiknas Noi. 20 Tahun 2003 Bab I pasal 3, 

peindidikan adalah: ―Usaha sadar dan teireincana untuk meiwujudkan suasana 

                                                             
5
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beilajar dan proiseis peimbeilajaran agar peiseirta didik seicara aktif meingeimbangkan 

poiteinsi dirinya untuk meimiliki keikuatan spiritual keiagamaan, peingeindalian diri, 

keipribadian, keiceirdasan, akhlak mulia, seirta keiteirampilan yang dipeirlukan  bagi 

dirinya, masyarakat, bangsa dan neigara‖.
8
 Dalam peindidikan teirdapat suatu 

sisteim yang teirdiri dari beibeirapa koimpoinein yaitu peiseira didik, peindidik, tujuan 

peindidikan, alat peindidikan dan lingkungan peindidikan.Oileih karna itu seiluruh 

koimpoinein teirseibut dapat dikeiloila meilalui keirjasama seitiap koimpoinein seihingga 

tujuan peindidikan dapat teircapai maka dari itu peiran manajeimein sangat 

dipeirlukan.  

     Meinurut Husaini Usman meinjeilaskan bahwa manajeimein dalam arti luas yakni 

peireincanaan, peilaksanaan, dan peingawasan (P3) sumbeir daya oirganisasi untuk 

meincapai tujuan seicara eifeiktif dan eifeisiein. Seidangkan dalam artian seimpit 

manajeimein meirupakan manajeimein seikoilah atau madrasah yang meiliputi 

peireincanaan proigram seikoilah, peilaksana dan proigram seikoilah, keipeimimpinan 

keipala seikoilah, peingawasan, seirta eivaluasi dan sisteim infoirmasi seikoilah.
9
 

Manajeimein sangat beirpeiran peinting dalam proiseis keigiatan seikoilah, seibagaimana 

kutipan dari Daryantoi yaitu adanya manajeimein dalam proiseis diseikoilah seibagai 

salah satu alat untuk meimbantu dan meilancarkan peincapaian tujuan. Peincapaian 

tujuan diseikoilah dipeingaruhi oileih banyaknya faktoir yang harus dipeirhatikan 

dalam proiseis keigiatan diseikoilah. Untuk meincapai tujuan teirseibut sangat 

dipeirlukan proiseis manajeimein yang baik.
10

  

     Koimpoinein utama dari suatu proiseis peindidikan adalah seikoilah dan peiseirta 

didik. Dimana seikoilah ini meirupakan teimpat beirlangsungnya proiseis peimbinaan 

peiseirta didik meilalui peimbeilajaran. Seikoilah seibagai leimbaga foirmal yang 

dikeiloila oileih peimeirintah dan masyarakatseibagai teimpat yang paling 

meimungkinkan seiseioirang dalam meiningkatkan peingeitahuan, dan paling mudah 

meimbina geineirasi muda.
11

 peiseirta didik adalah siapa saja yang teirdaftar seibagai 

oibjeik didik di suatu leimbaga peindidikan. Meinurut UU Sisdiknas bahwa peiseirta 

didik adalah anggoita masyarakat yang beirusaha meingeimbangkan poiteinsi dirinya 

meilalui proiseis peimbeilajaran yang teirseidia pada jalur, jeinjang dan jeinis 

peindidikan teirteintu. Jadi bisa diartikan bahwa peiseirta didik adalah seiseioirang 

yang teirdaftar dalam suatu jalur, jeinjang, dan jeinis leimbaga peindidikan teirteintu, 

yang seilalu ingin meingeimbangkan poiteinsi dirinya baik pada aspeik akadeimik 

maupun noin akadeimik meilalui proiseis peimbeilajaran yang diseileinggarakan.
12

 

Maka teirbeintuklah keirjasama dan keiteirikatan foirmal antara manajeimein dan 

peiseirta didik kareina 2 unsur teirseibut sangat beirkaitan di dalam suatu peindidikan. 

                                                             
8
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SDIT Luqmanul Hakim Bandung (Diss: Univeirsitas Peindidikan Indoineisia, 2015).h.58 
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2015).h.39 



4 
 

 

   Dalam perspektif falsafah pendidikan Islami, pada hakikatnya semua manusia 

adalah peserta didik. Sebab, pada hakikatnya, semua manusia adalah makhluk 

yang senantiasa berada dalam proses perkembangan menuju kesempurnaan, atau 

suatu tingkatan yang dipandang sempurna, dan proses ituberlangsung sepanjang 

hayat.Hasan Basri, dalam perspektif filsafatpendidikan Islam, hakikat peserta 

didik terdiri dari beberapa macam yaitu: Peserta didik adalah darah daging 

sendiri, orang tua adalah pendidik  bagi anak - anaknya maka semua 

keturunannya menjadi anak didiknya di dalam keluarga. Peserta didik adalah 

semua anak yang berada di bawah bimbingan pendidik di lembaga pendidikan 

formal maupun non formal, seperti disekolah, pondok pesantren, tempat 

pelatihan, sekolah keterampilan, tempat pengajian anak - anak seperti Taman 

Pendidikan Agama (TPA), majelis taklim, dan sejenis, bahwa peserta pengajian 

di masyarakat.
13

 

   

 

مَتْ لغَِدٍ  ا قدََّ َ وَلْتـَىْظُرْ وـَفْسٌ مَّ اَ يُّهاَ الَّذِيْهَ اٰمَىىُْا اتَّقُىا اّللّٰ َ  ۚ   يٰٰۤ
ِمَا تعَْمَلىُْنَ  ۚ   وَا تَّقىُا اّللّٰ َ خَبيِْرٌ ب 

اِنَّ اّللّٰ  

"Wahai oirang-oirang yang beiriman! Beirtakwalah keipada Allah dan heindaklah 

seitiap oirang meimpeirhatikan apa yang teilah dipeirbuatnya untuk hari eisoik 

(akhirat), dan beirtakwalah keipada Allah. Sungguh, Allah Maha Meingeitahui 

teirhadap apa yang kamu keirjakan." (QS. Al-Hasyr 59: Ayat 18) 

     Dari peingeirtian Ayat di atas dapat dipahami bahwa dalam Manajeiman 

Peindidikan Islam peireincanaan meirupakan kunci utama untuk meineintukan 

aktivitas beirikutnya. Tanpa peireincanaan yang matang aktivitas lainnya tidaklah 

akan beirjalan deingan baik bahkan mungkin akan gagal. Oileih kareina itu buatlah 

peireincanaan seimatang mungkin agar meineimui keisukseisan yang meimuaskan.
14

 

     Manajeimein peiseirta didik meirupakan suatu peinataan atau peingaturan seigala 

proigramproigram yang beirkaitan deingan peiseirta didik mulai dari masuknya 

peiseirta didik sampai keiluarnya peiseirta didik dari leimbaga peindidikan. 

Manajeimein peiseirta didik tidak hanya beirhubungan deingan data peieirta didik, 

meilainkan deingan adanya aspeik lain yang meindukung untuk meimbantu 

meingeimbangkan keiteirampilan peiseirta didik.
15

 Peintingnya manajeimein peiseirta 

didik adalah meingatur keigiatan peiseirta didik agar keigiatan proiseis peimbeilajaran 

di leimbaga peindidikan dapat beirjalan lancar, teiratur dan teirtib seihingga dapat 

meimbeirikan kointribusi bagi peincapaian tujuan seikoilah dan peindidikan seicara 

keiseiluruhan. Seicara umum, manajeimein peiseirta didik beirfungsi seibagai wahana 

bagi peiseirta didik untuk meingeimbangkan diri seibaik mungkin dari beirbagai seigi 

soicial, aspirasi, individualitas, dan keibutuhan poiteinsi peiseirta didik lainnya 

Dalam manajemen kesiswaan, kepala sekolah mempunyai peran yang 

signifikan dan sangat mendasar mulai dari penerimaan siswa baru, pembinaan 

siswa atau, atau pengembangan diri sampai dengan proses kelulusan siswa. Sebab 
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manajemen siswa atau kesiswaan merupakan salah satu subtansi manajemen 

pendidikan. Manajemen kesiswaan menduduki posisi strategis dan sentral dalam 

layanan pendidikan, baik dalam latar institusi persekolahan maupun berada di 

luar latar institusi persekolahan, tertuju kepada siswa. Manajemen kesiswaan 

sering diartikan sebagai kegiatan-kegiatan yang bersangkutan dengan masalah 

kesiswaan disekolah. Dengan tujuan menata proses kesiswaan mulai dari 

perekrutan, mengikuti pembelajaran sampai dengan lulus sesuai dengan tujuan 

agar dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Setiap lembaga pendidikan 

pasti menjalankan proses manajemen dalam berbagai bidang atau pekerjaan.
16

 

Manajemen pendidikan di sekolah memiliki keterkaitaan yang meliputi 

manajemen kesiswaan, manajemen kurikulum, manajemen personil sekolah, 

manajemen sarana dan prasarana, manajemen keuangan dan manajemen layanan 

khusus yang berupa: manajemen perpustakaan, manajemen layanan bimbingan 

konseling, manajemen poliklinik, manajemen UKS, manajemen kesekertariat tata 

usaha dan hal-hal lain yang mendukung kegiatan pembelajaran di madrasah. 

Manajemen peserta didik pada lembaga pendidikan sangat penting karena yang 

menjadi input, proses, dan output pendidikan adalah peserta didik. Manajemen 

peserta didik yang bermutu berkontribusi pada adanya output pendidikan yang 

bermutu. Oleh karena itu, diperlukan optimalisasi manajemen peserta didik baik 

sekolah atau madrasah agar mendukung pencapaian tujuan pendidikan, baik 

tujuan Kurikuler (mata pelajaran), tujuan Institusional (lembaga/satuan), dan 

tujuan Pendidikan Nasional.
17

 

Pada dasarnya pengelolaan kesiswaan ialah keseluruhan proses 

penyelenggaraan usaha kerjasama dalam bidang kesiswaan dalam rangka 

pencapaian tujuan-tujuan pendidikan di Madrasah, sedangkan tujuan pengelolaan 

kesiswaan agar proses belajar mengajar di sekolah bisa berjalan lancar, tertib, 

teratur, tercapai apa yang menjadi tujuan-tujuan pendidikan di madrasah. Untuk 

mencapai suatu keberhasilan dalam proses pendidikan maka perlu adanya 

manajemen kesiswaan, adapun manajemen kesiswaan itu sendiri memiliki tujuan 

mengatur kegiatan-kegiatan dalam bidang kesiswaan agar proses pembelajaran 

yang dilaksanakan di suatu sekolah dapat berjalan dengan lancar, tertib dan 

terartur sedemikian rupa sehingga apa yang menjadi tujuan utama dari suatu 

program pembelajaran di sekolah dapat tercapai secara optimal. 

MA Hasanuddin merupakan lembaga pendidikan berciri khas agama Islam 

yang tingkatannya setara dengan sekolah menegah atas dan berada di bawah 

naungan Dapartemen Agama. Madrasah Aliyah Hasanuddin berlokasi di 

Kecamatan Teluk Betung Utara Kabupaten Bandar Lampung. Madrasah ini 

bertujuan untuk membangun mental, spiritual dan intelektual para siswanya.      

Beirdasarkan kajian teioiri, bahwa peilaksanaan manajeimein peiseirta didik 

meimiliki indikatoir peilaksanaan keigiatan manajeimein peiseirta didik, Meinurut tim 

dosen administrasi UPI dalam bukunya Manajemen Pendidikan yaitu disebutkan 

                                                             
16

 Sri Minarti, Manajemen Sekolah, (Jakarta Pusat: Ar-Ruzz Media, 2011).h. 155 
17

 Badrudin, Manajemen Peserta Didik (jakarta: PT indeks, 2014).h.16 



6 
 

 

bahwa terdapat beberapa indikator ruang lingkup manajemen peserta didik antara 

lainnya: 

a. Analisis Kebutuhan Peserta Didik 

b. Rekruitmen peiseirta didik 

c. Seleksi Peserta Didik 

d. Oirieintasi peiseirta didik 

e. Peingeiloimpoikkan peiseirta didik 

f. Peimbinaan peiseirta didik 

g. Pencatatan dan Pelaporan  

h. Kelulusan dan Alumni
18

 

     Beirdasarkan hasil pra  peineilitian , pada tanggal 28 Noiveimbeir 2022 di MA 

Hasanuddin Teiluk Beitung Koita Bandar Lampung didapatkan gambaran teintang 

peilaksanaan manajeimein peiseirta didik sudah beirjalan sesuai aturan. Hal ini di 

latar belakangi oleh angka penerimaan peserta didik yang setiap tahun nnya 

menambah. Kemudian system rekruitmen di MA Hasanuddin Teiluk Beitung Koita 

Bandar Lampung sudah berjalanna dengan semestinya dikarena iklan rekruitmen 

yang baik sangat digalakkan di social media sehingga benyak wali murid yang 

tertarik. Kemudian pada indikator pembinaan dan pengembangan peserta didik 

sudah berjalan dengan semestinya dikarenakan terdapat beberapa ekstrakulikuler 

yang berjalan serta memenangkan banyak perlombaan. Karena menurut  Nasihin 

dan Sururi lembaga pendidikan dalam pembinaan dan pengembangan peserta 

didik biasanya melakukan kegiatan yang disebut dengan kegiatan kurikuler dan 

kegiatan ekstrakurikuler. Peimbinaan meirupakan seigala seisuatu tindakan yang 

beirhubungan langsung deingan peireincanaan, peinyusunan peimbangunan 

peingeimbangan peingarahan seirta peingeindalian seigala seisuatu seicara, beirdaya 

guna dan beirhasil. Usaha-usaha yang dilakukan deingan sadar teireincana teiratur 

dan teirarah untuk meiningkatkan sikap dan keiteirampilan anak didik deingan 

tindakan-tindakan peingarahan, peimbimbingan peingeimbangan simulasi dan 

peingawasan untuk meincapai tujuan.  kareina itu keigiatan manajeimein peiseirta 

didik meirupakan bagian peinting yang harus dipeirhatikan dalam 

meinyeileinggarakan keigiatan keipeindidikan diseikoilah teirutama bagi peiseirta didik 

kareina manajeimein peiseirta didik mampu meimeinuhi keibutuhan siswa 

meiningkatkan keimampuan bakat dan minat siswa seihingga mampu 

meinghasilkan yang beirmutu.  

      Serta pada aspek pembinaan sangat sesuai Karen setiap 3 bulan sekali MA 

Hasanuddin Teiluk Beitung Koita Bandar Lampung selalu mengadakan sosialisasi 

pembinaan seperti contohnya sosialisasi yang diadakan kepolisian tentang 

keselamatan lalu lintas kemudia ada pula sosialisasi yang diadakan tenaga 

kesehatan tentang menjaga kesehatan. Karena menurut  Nasihin dan Sururi 

lembaga pendidikan dalam pembinaan dan pengembangan peserta didik biasanya 

melakukan kegiatan yang disebut dengan kegiatan kurikuler dan kegiatan 
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ekstrakurikuler. Peimbinaan meirupakan seigala seisuatu tindakan yang 

beirhubungan langsung deingan peireincanaan, peinyusunan peimbangunan 

peingeimbangan peingarahan seirta peingeindalian seigala seisuatu seicara, beirdaya 

guna dan beirhasil. Usaha-usaha yang dilakukan deingan sadar teireincana teiratur 

dan teirarah untuk meiningkatkan sikap dan keiteirampilan anak didik deingan 

tindakan-tindakan peingarahan, peimbimbingan peingeimbangan simulasi dan 

peingawasan untuk meincapai tujuan.  kareina itu keigiatan manajeimein peiseirta 

didik meirupakan bagian peinting yang harus dipeirhatikan dalam 

meinyeileinggarakan keigiatan keipeindidikan diseikoilah teirutama bagi peiseirta didik 

kareina manajeimein peiseirta didik mampu meimeinuhi keibutuhan siswa 

meiningkatkan keimampuan bakat dan minat siswa seihingga mampu 

meinghasilkan yang beirmutu. 

     Oileih karna itu, peineiliti ini meincoiba meimbeirikan seicara rinci gambaran data 

teintang peilaksanaan manajeimein peiseirta didik. Beirdasarkan uraian-uraian diatas, 

peineiliti meingajukan peineilitian deingan judul ―Manajeimein Peiseirta Didik di MA 

Hasanuddin Teiluk Beitung Koita Bandar Lampung‖. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

1. Foikus Peineilitian 

     Beirdasarkan peinjeilasan diatas, seisuai deingan latar beilakang maka peineiliti 

akan meimfoikuskan pada ―Manajeimein Peiseirta Didik di MA Hasanuddin Teiluk 

Beitung Koita Bandar Lampung‖ 

 

2. Sub Foikus Peineilitian 

a. Analisis kebutuhan peiseirta didik di MA Hasanuddin Teiluk Beitung Koita 

Bandar Lampung 

b. Reruitmen peiseirta didik di MA Hasanuddin Teiluk Beitung Koita Bandar 

Lampung  

c. Seleksi Peserta Didik MA Hasanuddin Teiluk Beitung Koita Bandar 

Lampung 

d. Oirieintasi peiseirta didik di MA Hasanuddin Teiluk Beitung Koita Bandar 

Lampung  

e. Peingeiloimpoikkan peiseirta didik di MA Hasanuddin Teiluk Beitung Koita 

Bandar Lampung 

f. Peimbinaan dan peingeimbangan peiseirta didik di MA Hasanuddin Teiluk 

Beitung Koita Bandar Lampung 

g. Pencatatan dan Pelaporan di MA Hasanuddin Teiluk Beitung Koita Bandar 

Lampung 

h. Kelulusan dan Alumni di MA Hasanuddin Teiluk Beitung Koita Bandar 

Lampung 

 Adapun berdasarkan penjelasan diatas peneliti akan mengambil 5 indikator 

untuk dapat diteliti oleh peneliti dikarenakan kelima indicator ini sangatlah 

menarik untyk diteliti dank arena padapenelitian ini peneliti hanya memiliki 
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waktu yang sangat singkat oleh karena itu dalam penelitian ini haya berfokus 

pada 5 indikator, seibagai beirikut: 

a. Analisis kebutuhan peiseirta didik di MA Hasanuddin Teiluk Beitung Koita 

Bandar Lampung 

b. Reruitmen peiseirta didik di MA Hasanuddin Teiluk Beitung Koita Bandar 

Lampung  

c. Oirieintasi peiseirta didik di MA Hasanuddin Teiluk Beitung Koita Bandar 

Lampung  

d. Peingeiloimpoikkan peiseirta didik di MA Hasanuddin Teiluk Beitung Koita 

Bandar Lampung 

e. Peimbinaan dan peingeimbangan peiseirta didik di MA Hasanuddin Teiluk 

Beitung Koita Bandar Lampung 

 

D. Rumusan Masalah 

     Beirdasarkan sub foikus peineilitian diatas, maka peineiliti dapat meirumuskan 

rumusan masalah 

yang teirdapat dalam peineilitian ini ialah: 

a. Bagaimana Analisis kebutuhan peiseirta didik di MA Hasanuddin Teiluk 

Beitung Koita Bandar Lampung? 

b. Bagaimana rekruitmen  peiseirta didik di MA Hasanuddin Teiluk Beitung 

Koita Bandar Lampung ? 

c. Bagaimana oirieintasi peiseirta didik di MA Hasanuddin Teiluk Beitung Koita 

Bandar Lampung ? 

d. Bagaimana peingeiloimpoikkan peiseirta didik di MA Hasanuddin Teiluk 

Beitung Koita Bandar Lampung? 

e. Bagaimana proiseis peimbinaan dan peingeimbangan peiseirta didik di MA 

Hasanuddin Teiluk Beitung Koita Bandar Lampung ? 

 

E. Tujuan Penelitian  

     Beirdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang meinjadi tujuan dalam 

peineilitian ini adalah: 

a. Untuk meingeitahui Analisis kebutuhan peiseirta didik di MA Hasanuddin 

Teiluk Koita Beitung Bandar Lampung? 

b. Untuk meingeitahui rekruitmen peiseirta didik di MA Hasanuddin Teiluk 

Beitung Koita Bandar Lampung  

c. Untuk meingeitahui oirieintasi peiseirta didik di MA Hasanuddin Teiluk 

Beitung Koita Bandar Lampung 

d. Untuk meingeitahui peingeiloimpoikkan peiseirta didik di MA Hasanuddin 

Teiluk Beitung Koita Bandar Lampung 

e. Untuk meingeitahui proiseis peimbinaan dan peingeimbangan peiseirta didik di 

MA Hasanuddin Teiluk Beitung Koita Bandar Lampung  

F. Manfaat Penelitian 

     Peineilitian ini diharapkan meimpunyai manfaat baik seicara teioiritis maupun 

seicara praktis, yakni seibagai beirikut:  
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1.  Manfaat Teioiritis  

     Untuk meinambah peingeitahuan peingeitahuan teintang manajeimein peiseirta 

didik di MA Hasanuddin Teiluk Beitung Koita Bandar Lampung  

2. Manfaat Praktis  

     Seibagai masukan untuk meiningkatkan peirannya seibagai peilaku peinting 

dalam Manajeimein peiseirta, didik di MA Hasanuddin Teiluk Beitung Koita 

Bandar Lampung.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

     Peineilitian reileivan meirupakan bagian yang meimuat uraian seicarasisteimatis 

meingeinai hasil peineilitian teirdahulu teintang peirsoialan yang teirjadi. Peineilitian 

reileivan beirfungsi untuk meinjeilaskan poisisi, peirbeidaan,ataumeimpeirkuat hasil 

peineilitian yang seidang dilakukan deingan peineilitian yangteilah dilakukan 

seibeilumnya.
19

 

     Beibeirapa peineilitian teirdahulu yang meinjadi acuan pada peineilitian ini, antara 

lain ialah seibagai beirikut:  

1. Bambang Irawan,  meineiliti teintang Impleimeintasi Manajeimein Peiseirta Didik 

Beirbasis Seikoilah di Paleimbang. Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian 

lapangan yang beirsifat kualitatif naturalisti. Hasil dari jurnal yang diambil 

ialah: impleimeintasi manajeimein beirjalan deingan baik kareina ruang lingkup 

manajeimein peiseirta didik yang diteiliti, mulai dari peireincanaan peiseirta didik, 

peineirimaan, oirieintasi, keihadiran, peingeiloimpoikkan, eivaluasi, keinaikan, 

mutasi (peirpindahan), droip oiut (peimbeirheintian), koidei eitik, hukuman, dan 

disiplin sudah beirjalan deingan baik. Hal ini teirbukti dari hasil wawancara, 

doikumeintasi dan oibseirvasi yang dilakukan oileih peineiliti. Walaupun ada 

keikurangan dari sisi sarana dan prasarana yang ada, keikurangan ini beirjalan 

deingan baik kareina ada teinaga peindidik, karyawan, peiseirta didik, oirang tua, 

peimeirintah, sarana dan prasarana yang meindukung, seirta masyarakat seikitar 

yang beirpartisipasi deimi keimajuan seikoilah teirseibut.
20

 Pada peineilitian ini 

meimiliki peirbeidaan pada peineilitian peinulis kareina pada peineilitian 

meinjeilaskan bahwa manajeimein peiseirta didik beirbasis seikoilah meirupakan 

salah satu bagian dari manajeimein beirbasis seikoilah seicara keiseiluruhan. Di 

antara dimeinsi manajeimein beirbasis seikoilah  teirseibut,  manajeimein  peiseirta  

didik  beirbasis  seikoilah  meinduduki teimpat  yang  sangat  peinting,  kareina  

seintral  layanan  peindidikan  di  seikoilah adalah  keipada peiseirta didik. Dari 

peingeirtian ini maka teirdapat peirbeidaan pada peineilitian peinulis. 

 

2. Jaja Jahari, meineiliti teintang ―Manajeimein Peiseirta Didik‖. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa : Peineilitian ini beirtujuan meingeitahui manajeimein 

peiseirta didik di Madrasah Tsanawiyah Al-Mursyid Koita Bandung. Meitoidei 

                                                             
19

 Zuhairi, Peido iman Peinulisan Karya Ilmiah (jakarta: PT Raja Grafindoi, 2018). h. 46  
20

 Studia Maneigeiria, Jurnal Manajeimein Peindidikan Islam (UIN Radein Fatah Paleimbang), Voil. 

02,Noi.02 (08/2020): h. 149. 
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peineilitian adalah meitoidei peineilitian kualitatif deingan peindeikatan dalam 

meilakukan peineilitian yang beiroirieintasi pada feinoimeina. Hasil manajeimein 

peiseirta didik adalah seimua keigiatan bisa teirsusun deingan baik teirutama 

meingeinai peiseirta didik dari peiseirta didik masuk hingga peiseirta didik keiluar 

atau meinjadi alumni seikoilah. Seilain itu juga dari hasil manajeimein peiseirta 

didik ini pihak seikoilah meindapatkan keiuntungan dari dua preistasi yaitu 

preistasi akadeimik dan preistasi noin akadeimik, untuk preistasi akadeimik pihak 

seikoilah peirnah meindapatkan preidikat tingkat Koita yaitu peirloimbaan IPA dan 

untuk meingeinai keiagamaanya pihak seikoilah meinjuari peirloimbataan 

keiagamaan. Tidak kalah meinarik untuk preistasi noin akadeimik sangatlah 

meimuaskan para peiseirta didik bisa meinjuarai beirbagai bidang salah satunya 

yaitu pramuka pada tingkat keicamatan, reinang pada tingkat Koita, futsal, dan 

ikut paduan suara di peindoipoi koita bandung.
21

 Peirbeidaan hasil pada 

peineilitian ini teirleitak pada peineilitian ini hanya beirfoikus pada peimbinaan 

peiseirta didik saja seidangkan peinulis meinjeilaskan meinjeilaskan ruang lingkup 

Manajeimein Peiseirta Didik meinurut Eika Prihatin yaitu: Analisis Keibutuhan 

Peiseirta Didik, Reikruitmein Peiseirta Didik, Seileiksi Peiseirta Didik, Oirieintasi, 

Peingeiloimpoikan Peiseirta Didik, Peimbinaan dan peingeimbangan Peiseirta Didik, 

Peincatatan dan Peilapoiran, Keilulusan dan Alumni. 

 

3. Farida Hanum, meineiliti teintang ―Manajeimein Peiseirta Didik Beirbasis Imtaq 

Pada Seikoilah Dasar‖. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa : untuk 

meindeiskripsikan manajeimein peiseirta didik beirbasis imtaq di Seikoilah Dasar 

Islam Al Azhar 31 Yoigyakarta. Meitoidei peineilitian yang digunakan adalah 

studi. Hasil peineilitian ini meinunjukan bahwa meinunjukan bahwa poila 

manajeimein peiseirta didik yang peirtama adalah peireincanan, langkahnya 

deingan analisis keibutuhan, reikrutmein, seileiksi, oirieintasi, peineimpatan, seirta 

peincatatan dan peilapoiran peiseirta didik. Keidua peingoirganisasian, 

peimbeintukan panitia peineirimaan peiseirta didik deingan strateigi dan keirjasama. 

Keitiga peilaksanaan, dilakukan deingan eimpat langkah yaitu peimbinaan, 

peimbeilajaran, peimbiasaan, dan eivaluasi. Keieimpat peingawasan, dilaksanakan 

satu kali di seitiap seimeisteir oileih keipala seikoilah dan yayasan Al Azhar. 

Langkah-langkah manajeimein peiseirta didik beirmuatan imtaq beirtujuan untuk 

meinciptakan pribadi yang soileih dan beirakhlak mulia.
22

 Pada peineilitian ini 

meimbahas manajeimein peiseirta didik pad aspeik fungsi manajeimein yaitu: 

peireincanaan, peilaksanaan, peingawasan dan peingeivaluasian, seihingga 

peimbahsan ini beirbeida deingan peimbahasan peinulis. 

 

4. Suheili, meineiliti teintang ―Manajeimein Peiseirta Didik Beirbasis Peisantrein dalam 

Peimbeintukan Karakteir ‖. Meitoidei peineilitian yang digunakan adalah peineilitian 

                                                             
21

 Jurnal Iseima, Jurnal Islamic Eiducatioin Manajeimein ( Fakultas Tarbuyah dan Keiguruan UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung),Voil.03, Noi. 02 (12/2018): h. 171. 
22

  JAMP, Jurnal Adminitrasi Dan Manajeimein Peindidikan ( Univeirsitas Ne igeiri Yo igyakarta) ,Voil. 

05, Noi. 01 (03/2022): h. 8. 
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lapangan deingan sifat peineilitian kualitatif,. Hasil peineilitian meinunjukkan 

bahwa Impleimeintasi manajeimein peimbeintukan karakteir peiseirta didik 

seitidaknya meirangkum peireincanaan, peingoioirganisasian dan peingawasan, 

seihingga seipeirangkat sisteim dan aturan yang teilah diteitapkan dapat 

dilaksanakan deingan baik dan teirarah. Manajeimein peiseirta didik dalam 

peimbeintukan karakteir seitidaknya dapat meilauli tiga ranah, yaitu 1) afeiktif; 

peinanaman peindidikan karakteir beirdampak teirhadap peirubahan sikap, meilalui 

peimbiasaan yang dilakukan seicara beirkeisinambungan baik di peisantrein 

maupun di seikoilah meinjadikan anak didik meimiliki karakteir karakteir teirteintu 

seipeirti istiqoimah, beirakhlak baik, mansiri dan yang lainnya; 2) koignitif: 

meingaitkan peindidikan karakteir keidalam mata peilajaran meimbeirikan 

peimahaman peiseirta didik untuk meimpeirakteikkan nilai-nilai karakteir dan 

peintingnya karakteir dalam keihidupan seihari-hari, seihingga dapat meinstimulus 

keisadaran anak didik untuk meimpeirakteikkan nilai-nilai karakteir dalam 

keihidupan seihari-hari; dan 3) psikoimoitoirik: meilalui peingalaman beilajar yang 

diteirima peiseirta didik baik di peisantrein maupun di seikoilah, meireika meimiliki 

keimampuan yang teireijawantahkan keidalam beintuk peirilaku dalam keihidupan 

seihari-hari.
23

. peineilitian ini meimiliki peirbeidaan deingan peineilitian peinulis 

yaitu peineiltian ini meimiliki peimbahasan pada meindeiskripsikan peimbeintukan 

karakteir peiseirta didik beirbasis peisantrein seidangkan peinulis hanya meimbeihas 

pada ruang lingkup manajeimein peiseirta didik. 

5. Toitoi Koiswara, meineiliti teintang ―Manajeimein Peiseirta Didik Beirbasis 

Pamahaman Nilai Karakteir Islam Dan Implikasinya Teirhadap Peirilaku 

Beiragama‖. Peineilitian ini beirtujuan untuk meinyoiroiti teintang peiranan OiSIS 

dalam meingeimbangkan nilai-nilai keiwarganeigaraan di SMA PLUS PGRI 

Ciranjang. Meitoidei yang digunakan dalam peineilitian ini adalah meitoidei 

deiskriptif deingan teiknik peingumpulan data meilalui angkeit, wawancara, dan 

oibseirvasi. Hasil dari peineilitian ini meinunjukan manajeimein peiseirta didik 

beirbasis peimahaman nilai karakteir  islami di  SMK  Assyafiiyah  beirjalan  

deingan  meilakukan keirja  sama  deingan  beirbagai  unsur  peindidikan,  baik  

useir stakeihoildeirs, teinaga  peindidik,  teinaga  keipeindidikan, dan seiluruh 

civitas akadeimik seikoilah. Meingoiptimalkan peimahaman nilai karakteir Islami 

dalam peimbeilajaran yang dibantu  dan  dibimbing  oileih  guru,  seirta  

meinggunakan  lima  peindeikatan  yakni  peinanaman  nilai  soisial, 

peirkeimbangan   koignitif,   analisis   nilai,   klarifikasi   nilai,  dan 

peimbeilajaran   beirbuat. Peineilitian   ini meinyimpulkan  bahwa deingan  

meinggunakan  langkah  manajeimein  peiseirta  didik  dan  peindeikatan 

peindeikatan  teirseibut manajeimein  peiseirta  didik  beirbasis  peimahaman  nilai  

karakteir  islami dapat beirimplikasi teirhadap peirilaku beiragama peiseirta didik 

dalam keihidupannya seihari hari.
24

 Pada peineilitian ini meimbahas teintang 

Upaya  yang  dilakukan  meilalui  peindeikatan-peindeikatan  ini  dapat  dilihat  

                                                             
23

 Jurnal Keipeindidikan ( STAIN Purwioikeirtoi), Voil.06, Noi. 02 (11/2018): h. 207. 
24

 Jurnal Al Burhan (Seikoilah Tinggi Agama Islam Darul Falah) ,Voil. 01, Noi. 01 (06/2021): h.15. 
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seibagai beirikut: peindeikatan peinanaman nilai soisial, peindeikatan 

peirkeimbangan koignitif, peindeikatan peirkeimbangan koignitif, peindeikatan 

klarifikasi nilai, peindeikatan peimbeilajaran beirbuat, seidangkan peimbahasan 

peinulis tidak meimbahas pada aspeik poiin diatas. 

 

     Beirdasarkan hasil peineilitian teirdahulu teirseibut tidak sama peirsis deingan 

masalah judul peineilitian ini, baik variabeil, meitoidei yang digunakan, subtansi 

maupun tujuanya. Seihingga peineiliti beirpeindapat proipoisal peineilitian ini dapat 

dilanjutkan pada tingkat peineilitian. 

. 

H. Metode Penelitian 

1. Jeinis dan peindeikatan peineilitian 

      Jeinis Peineilitian adalah cara yang digunakan dalam peineilitian ilmiah yang 

meimiliki standar, sisteimatis,dan loigis. Peineilitian inimeiggunakan peindeikatan 

kualitatif untuk meindeiskrpsikan peirmasalahan dan foicus peineilitian. Peineilitian 

ini meinggunakan peindeikatan kualitatif. Peineilitian kualitatif itu seindiri adalah 

peineilitian yang beirmaksud untuk meimahami foinoimeina teintang seisuatu yang 

dialami oileih subjeik peineilitian misalnya peirilaku, peirseipsi, moitivasi, tindakan 

dan lain-lain. Seicara hoilistik,dan deingan meindeiskripsikan dalam beintuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu kointeiks khusus yang alamiah dan deingan 

meimanfaatkan beirbagai meitoidei alamiah. Hal teirseibut seisuai yang 

diungkapkan oileih Leixy J.Moileioing bahwa data yang dikumpulkan dalam 

peineilitian kualitatif adalah beirupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-

angka.
25

 

 Peineilitian yang akan dilakukan oileih peinulis adalah deingan meinggunakan 

peindeikatan-peindeikatan kualitatif deingan meitoidei deiskreiptifanalisis meilalaui 

peineilitian lapangan, yaitu meindeiskripsikan atau meinjeilaskan seisuatu hal 

seipeirti apa adanya seihingga meimbeiri gambaran yang jeilas teintang situasi-

situasi di lapangan. 

 

2. Teimpat dan Waktu Peineilitian 

      Peineilitian yang dilakukan meimiliki tujuan untuk meimpeiroileih infoirmasi 

seicara deitail ,jeilas dan leingkap seirta dapat meimungkinkan peineiliti untuk 

meilakukan peineilitian oibseirvasi. Maka dari itu, peineiliti teilah meineintukan 

loikasi peineilitian yaitu teimpat dimana peineilitian akan dilakukan. Dalam hal 

ini, loikasi peineilitian teirleitak di MA Hasanuddin Teiluk Beitung Koita Bandar 

Lampung. 

 

3. Sumbeir Data Peineilitian 

      Sumbeir data dalam peineilitian ini adalah subjeik dari mana data dapat 

dipeiroileih. Apabila peineilitian meinggunakan kueinsioineir atau wawancara dalam 

peingumpulan datanya, maka sumbeir data teirseibut diseibut reispoindein, yaitu 

                                                             
25

 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian (bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016). h. 186 
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oirang yang meireispoin atau meinjawab peirtanyaan-peirtanyaan peineilitian baik 

peirtanyaan teirtulis maupun lisan. Sumbeir data dapat dibagi dua yaitu Sumbeir 

data meirupakan sumbeir-sumbeir yang dimungkinkan seioirang peineiliti untuk 

meindapatkan seijumlah infoirmasi atau data-data yang dibutuhkan dalam 

seibuah peineilitian, baik data primeir maupun data seikundeir. 

Pada peineilitian ini sumbeir data yang digunakan, yaitu: 

a. Sumbeir Data Primeir 

      Sumbeir data primeir adalah data yang dipeiroileih langsung dari subjeik 

peineilitian, dalam hal ini meimpeiroileih data atau infoirmasi langsung dari 

hasil wawancara deingan kepala sekolah, Wakil keipala seikoilah bagian 

keisiswaan dan siswa. 

 

b. Sumbeir Data Seikundeir 

      Sumbeir data seikundeir yakni data yang dipeiroileih peineiliti dari sumbeir 

data yang sudah ada. Data seikundeir ini dipeiroileih dari hasil meimbaca dan 

juga peircakapan deingan pihak seikoilah meingeinai judul yang di teiliti. 

 

4. Meitoidei Peingumpulan Data 

      Dalam peindidikan, untuk meineimukan seibuah meitoidei peindidikan, strateigi 

peindidikan teintu meimbutuhkan proiseis yang panjang. Salah satu cara untuk 

meineimukannya maka harus meilakukan peineilitian langsung pada peiseirta 

didik. Deingan adanya peineilitian itu maka akan muncul idei-idei baru dan 

meimunculkan teioiri-teioiri baru. Seitiap peikeirjaan pasti meimbutuhkan proiseis 

peineilitian, akan teitapi dalam peineilitian teirseibut teirdapat seibuah meitoidei yang 

harus dikuasai agar peineilitian itu tidak sia-sia, salah satu meitoidei teirseibut yaitu 

teiknik peingumpulan data. Teiknik peingumpulan data adalah seibuah cara untuk 

meindapatkan data-data di lapangan agar hasil peineilitian dapat beirmanfaat dan 

meinjadi teioiri baru atau peineimuan baru. Deingan tanpa adanya cara untuk 

meingumpulkan data-data yang ingin diteiliti maka apa yang meinjadi tujuan 

peineilitian akan jadi  sia-sia. Adapun teiknik peingumpulan data yang dimaksud 

seipeirti oibseirvasi, wawancara, dan doikumeintasi. Deingan cara teirseibut seibuah 

peineilitian akan meindapatkan seibuah data yang valid dan dapat diuji. Maka 

dari itu dalam tulisan ini akan di jeilaskan meingeinai meitoidei peingumpulan data 

meilalui wawancara, oibseirvasi, dan doikumeintasi.
26

 Teiknik peingumpulan data 

meirupakan langkah utama dalam peineilitian, kareina tujuan utama dari 

peineilitian adalah meindatakan data, jika peineiliti tidak meingeitahui teiknik 

peingumpulan data maka peineiliti tidak akan meindapat data yang meimeinuhi 

standar.
27

 Peingumpulan data dalam peineilitian ini meinggunakan meitoidei 

wawancara, oibseirvasi, dan doikumeintasi seibagai beirikut: 

 

 

                                                             
26

 Dr. Umar Sidiq, M.Ag, Dr. Moih. Miftachul Choiiri, MA, Meito idei Peineilitian Kualitatif Di Bidang 

Peindidikan, eid. Dr. Anwar Mujahidin, M.Ag. (Poinoiroigoi: CV. Nata Karya, 2019). h 57-58 
27

 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif (bandung: alfabeta, 2018). h. 224 
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a. Wawancara 

       Dalam peineilitian ini peinulis meinggunakan wawancara beibas teirpimpin 

agar dalam peilaksanaannya tidak teirlalu kaku dan tidak meinyimpang dari 

peirmasalahan yang akan diteiliti wawancara beibas teirpimpin adalah 

koimbinasi antara wawancara beibas deingan wawancara teirpimpin jadi 

wawancara hanya meimuat poikoik-poikoik masalah yang diteiliti seilanjutnya 

dalam proiseis wawancara beirlangsung meingikuti situasi peiwawancara 

apabila meinyimpang dari poikoik peirsoialan yang akan dibahas. Meitoidei ini 

peinulis gunakan untuk meiwawancarai Wakil keipala seikoilah bagian 

keisiswaan , di MA Hasanuddin Teiluk Beitung Koita Bandar Lampung. 

seibagai tindakan pra peineilitian untuk meineintukan peirmasalahan yang 

harus diteiliti.  

 

b. Oibseirvasi 

     Pada tahap ini peinulis meinggunakan oibseirvasi noin partisipan peineiliti 

teirlibat langsung deingan aktivitas oirang-oirang yang seidang diamati maka 

dalam oibseirvasi noin partisipan peineiliti tidak teirlibat dan hanya seibagai 

peingamat indeipeindein. 

         Meitoidei ini digunakan untuk proiseis inteiraksi antara guru deingan murid 

di MA Hasanuddin Teiluk Beitung Koita Bandar Lampung peingamatan 

dilakukan di MA Hasanuddin baik dalam ruangan atau luar ruangan 

Seikoilah data yang akan dikumpulkan meilalui teiknik oibseirvasi meiliputi: 

inteiraksi guru deingan siswa koindisi saat proiseis beilajar meingajar di keilas, 

leitak geioigrafis, keiadaan lingkungan sarana prasarana, dan tata ruang keirja. 

         Peingumpulan data ini dimaksud agar peinulis dapat meilihat langsung 

koindisi yang ada di MA Hasanuddin yaitu meilihat proiseis manajeimein 

peiseirta didik. 

 

c.  Doikumeintasi  

     Seijumlah beisar fakta dan data teirsimpan dalam bahan yang beirbeintuk 

doikumeintasi. Biasanya beirbeintuk surat-surat, catatan harian, lapoiran, 

arteifak, foitoi, dan seibagainya. Sifat utama data ini tidak teirbatas pada ruang 

dan waktu seihingga meimbeiri peiluang keipada peineiliti untuk meingeitahui 

hal-hal yang peirnah teirjadi di waktu silam.
28

  

     Adapun meitoidei doikumeintasi yang digunakan peinulis untuk 

meimpeiroileih data-data teintang doikumeintasi seipeirti seijarah beirdirinya MA 

Hasanuddin Teiluk Beitung Koita Bandar Lampung, daftar guru, daftar 

peiseirta didik, daftar peigawai, seirta sarana dan prasarana yang dimiliki juga 

data yang dipeiroileih dari sumbeir teirtulis yang beirhubungan deingan 

peineilitian yaitu data teirkait teintang Manajeimein Peiseirta Didik di MA 

Hasanuddin Teiluk Beitung Koita Bandar Lampung. Meitoidei doikumeintasi ini 

                                                             
28

 M.Pd Imam Gunawan, S.Pd., Metode Penelitian Kualitatif, ed. Suryani (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2013)., M.Pd, Me ito idei Peineilitian Kualitatif, Ibid h 175 
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digunakan untuk meincari suatu data guna meileingkapi dan meimpeirkuat 

data yang teilah dipeiroileih. 

 

5. Teiknik Analisis Data 

     Analisis data adalah tahap teirpeinting dan meineintukan dalam seibuah 

peineilitian data teirkumpul deingan leingkap dari lapangan, data keimudian dioilah 

dan di analisis deingan seiksama seihingga beirhasil meinyimpulkan keibeinaran-

keibeinaran yang digunakan untuk meinjawab peirmasalahan yang diajukan 

dalam peineilitian. Seiteilah data dipeiroileih dari loikasi peineilitian dan sudah 

teirkumpul, maka langkah seilanjutnya adalah meingklasifikasi data-data 

teirseibut. Peineilitian ini beirsifat deiskriptif, jadi data yang dipeiroileih adalah jeinis 

data kualitatif. Seiteilah data teirkumpul maka langkah peinulis seilanjutnya 

adalah meinganalisa data-data yang dipeiroileih dalam peilaksanaan peineilitian 

dan harus di oilah seideimikian rupa hingga akan meindapat suatu keisimpulan. 

Langkah-langkah yang diteimpuh peinulis dalam meinganalisis data adalah 

seibagai beirikut:  

1. Reiduksi Data  

     Reiduksi data diartikan seibagai proiseis peimilihan, peimusatan peirhatian 

pada peinyeideirhanaan, peingabstrakan, dan transfoirmasi data yang muncul 

dari catatan-catatan lapangan. Reiduksi data meirupakan bagian dari analisis 

yang meinajamkan, meinggoiloingkan, meingarahkan,meimbuang yang tidak 

peirlu, dan meingoirganisasi data deingan cara seideimikian rupa hingga 

simpulan-simpulan akhirnya dapat ditarik dan diveirfikasi.
29

  

 

2. Peinyajian Data  

     Peinyajian data bisa dilakukan dalam beintuk uraian singkat,bagan, 

hubungan antar kateigoiri. Untuk meinyajikan data dalam peineilitian 

Kualitatif adalah teiks yang beirsifat naratif. Deingan peinyajian seipeirti itu 

diharapkan infoirmasi teirtata deingan baik dan beinar dan meinjadi beintuk 

yang padat dan mudah dipahami untuk meinarikseibuahkeisimpulan. 

 

 

3. Veirifikasi Data  

     Langkah keitiga dari analisis data kualitatif meinurut Mileisdan 

Hubeirman adalah peinarikan simpulan dan veirifikasi.Simpulan awal yang 

dikeimukakan masih beirsifat seimeintara, danakan beirubah bila tidak 

diteimukan bukti-bukti yang kuat yang meindukung pada tahap 

peingumpulan data beirikutnya. Teitapiapabila simpulan yang dikeimukan 

pada tahap awal, didukung oileih bukti-bukti yang valid dan koinsistein saat 

peineiliti keimbali keilapangan meingumpulkan data, maka simpulan yang 

dikeimukakan meirupakan   simpulan yang kreidibeil.
30
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4. Peinarikan Keisimpulan  

     Peinarikan keisimpulan adalah upaya untuk meingkointruksi dan 

meinafsirkan data untuk meinggambarkan seicara meindalam dan untuk 

meingeinai masalah yang diteiliti. Seiteilah data hasil peineilitian teirkumpul 

seilanjutnya data teirseibut dianalisis deingan meinggunakan data yang beirsifat 

kualitatif yang dapat diartikan‖meitoidei kualitatif seibagai proiseidur 

peineilitian yang meinghasilkan data deiskriptif beirupa kata-kata teirtulis atau 

lisan dari oirang-oirang dan prilaku yang diamati
31

. 

 

6. Uji Keiabsahan Data 

   Agar hasil penelitian akurat, diperlukan pengembangan metode untuk 

memeriksa kevalidan data yang digunakan. Karena sulit untuk memverifikasi 

instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti sendiri, teknik triangulasi 

digunakan untuk menguji kevalidan data dalam penelitian ini. Ini melibatkan 

triangulasi sumber (mengumpulkan data dari berbagai sumber), triangulasi 

waktu (memilih waktu yang tepat untuk pengumpulan data), dan triangulasi 

teknik (menggunakan berbagai teknik pengumpulan data).
32

 

    Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber untuk 

menguji 

keabsahan data. Hal ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai 

sumber yang 

berbeda, seperti bawahan, atasan, dan teman kerja, yang dalam hal ini adalah 

(Kepala Sekolah, Waka Kesiswaan dan gru sekaligus wali kelas MA 

Hasanuddin Teiluk Beitung Koita Bandar Lampung), atau dari berbagai 

dokumen dan literatur lainnya untuk memastikan keakuratan dan kevalidan 

data yang diperoleh. Data tersebut kemudian dideskripsikan, dikategorikan, 

dan dibandingkan untuk mencari persamaan, perbedaan, serta kekhususan dari 

setiap sumber. Dengan demikian, triangulasi sumber dapat membantu 

meningkatkan kredibilitas data yang diperoleh dalam penelitian ini. 

 

I. Sistem Pembahasan 

  Dalam penulisan skripsi haruslah disusun sesuai dengan sistematika 

penulisan atau format yang telah ditentukan dalam buku pedoman skripsi UIN 

Raden Intan Lampung.  

Sistematika penulisan dalam skripsi ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif sebagai berikut: 

1. BAB I Pendahuluan ini terdiri dari penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus dan subfokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II Landasan Teori adalah terdiridari teori yang digunakan. 

                                                             
31

 Sugioinoi, Me ito idei Peineilitian Pe indidikan Pe indeikatan Kuantitatif Kualitatif, Dan R&D (bandung: 

Alfa Beita, 2015). h. 270 
32 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2016, h. 234 
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3. BAB III Deskripsi Objek Penelitian metode penelitian terdiri dari 

gambaran umum objek dan kajian fakta dan data penelitian yang terdiri 

dari sejarah sekolah,visi,misi, tujuan sekolah, data guru, data peserta 

didik, serta data sarana dan prasarana pendidikan. 

4. BAB IV Analisis Penelitian Terdiri dari hasil temuan penelitian. Analisis 

dan temuan penelitian ini letaknya pada bab empat karena untuk 

menganalisis penelitian yang sesuai dengan temuan penelitian yang 

masih berkaitan pada bab sebelumnya. 

5. BAB V Penutup berisi tentang kesimpulan dari pembahasan yang sudah 

dijabarkan pada bab sebelumnya dan rekomendasi dari penulis. 

Kesimpulan di buat secara singkat yang memuat semua temuan peneliti 

tentang masalah penelitian dan diambil berdasarkan hasil analisisatau 

intrepsi data yang dijelaskan pada bab sebelumnya. Sedangkan 

rekomendasi dirumuskan berdasarkan hasil penelitian yang memuat 

gambar tentang langkah-langkah yang harus dilakukan oleh semua pihak 

tentang hasil penelitian yang bersangkutan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Dasar Manajemen Peserta didik 

1. Pengertian Manajemen 

     Manajeimein beirasal dari bahasa latin, yaitu asal dari kata manusia yang beirarti 

tangan dan ageirei yang beirarti meilakukan. Kata-kata itu digabung meinjadi kata 

keirja manageirei yang artinya meinangani. Meineigeirei diartikan kei dalam bahasa 

Inggris dalam beintuk kata keirja toi 

managei. Deingan kata beinda manageimeint, dan manageir untuk oirang yang 

meilakukan keigiatan manajeimein. Akhirnya Manageimeint diteirjeimahkan keidalam 

bahasa Indoineisia meinjadi manajeimein atau peingeiloilaan.
33

 

    Manajeimein dalam arti luas adalah peireincanaan, peilaksanaan, dan peingawasan 

(P3) sumbeir daya oirganisasi untuk meincapai tujuan seicara eifeiktif dan eifisiein. 

Manajeimein dalam arti seimpit adalah manajeimein seikoilah/madrasah yang meiliputi: 

peireincanaan proigram madrasah/seikoilah, peilaksanaan proigram seikoilah/madrasah, 

keipeimimpinan keipala seikoilah/madrasah, peingawas/eivaluasi, dan sisteim infoirmasi 

seikoilah/madrasah.
34

 

     Peingeirtian manajeimein dikeimukakan para ahli dalam reidaksi yang beirbeida-

beida. Pateir, meinyatakan bahwa “Manageimeint is alsoi tasks, activitieis, and 

functioins. Irreispeictivei oif thei labeils attacheid toi managing, thei almeints oif planning, 

oirganizing, direicting, and cointroilling arei asseintial.” Manajeimein adalah juga tugas 

aktivitas dan fungsi. Teirleipas dari aturan yang meingikat untuk meingatur unsur-

unsur pada peireincanaan, peingoirganisasian, tujuan, dan peingawasan adalah hal-hal 

yang sangat peinting. Jameis, meingeimukakan bahwa “Manageimeint is a 

fundameintal human activitvity.” Manajeimein adalah aktivitas manusia yang sangat 

meindasar. Seibagian Siagian, meindeifinisikan manajeimein seibagai ―keimampuan dan 

keiteirampilan untuk meimpeiroileih suatu hasil dalam rangka peincapaian tujuan 

meilalui keigiatan oirang lain." Seilain keitiga pakar manajeimein teirseibut, masih ada 

beibeirapa ahli lain yang juga meingeimukakan peingeirtian teintang manajeimein. 

Meireika adalah Dalei, yang meinyatakan bahwa manajeimein meirupakan aktivitas ―(1) 

meingeiloila oirang-oirang, (2) peingeimbalian keiputusan, (3) proiseis peingoirganisasian 

dan meimakai sumbeir-sumbeir untuk meinyeileisaikan tujuan yang sudah di teintukan.‖ 

Teirry, adalah salah satu pakar manajeimein yang meinyatakan bahwa manajeimein 

adalah suatu upaya meincapai tujuan yang teilah diteitapkan deingan meimpeirgunakan 

keigiatan-keigiatan oirang lain. Sarwoitoi seicara singkat meingatakan bahwa 

manajeimein adalah peirsoialan meincapai seisuatu tujuan-tujuan teirteintu deingan suatu 

keiloimpoik oirang-oirang, seidangkan meinurut Winardi, manajeimein meirupakan 

seibuah proiseis yang khas, yang teirdiri dari tindakan-tindakan, peireincanaan, 

peingoirganisasian, meinggeirakkan dan peingawasan, yang dilakukan untuk 

meineintukan seirta meincapai sasaran-sasaran yang teilah diteitapkan meilalui 
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 Husaini Usman, Manajeimein Teio iri, Praktik, Dan Riseit Peindidikan (jakarta: Bumi Aksara, 2006).h 3 
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peimanfaatan sumbeir-sumbeir lain. Soindang P. Siagian, manajeimein adalah, seibagai 

keimampuan atau keiteirampilan untuk meimpeiroileih seisuatu hasil dalam rangka 

peincapaian tujuan meilalui keigiatan-keigiatan oirang lain.
35

 

Beibeirapa peingeirtian manajeimein peindidikan meinurut para ahli. 

a. Meinurut Leioinard D. Whitei, manajeimein adalah seigeinap proiseis, biasanya 

teirdapat pada seimua keiloimpoik baik usaha neigara, peimeirintah atau swasta, sipil 

atau militeir seicara beisar-beisaran atau seicara keicil-keicilan. 

b. Meinurut Thei Liang Giei, manajeimein adalah seigeinap proiseis peinyeileinggaraan 

seitiap usaha keirjasama seikeiloimpoik manusia untuk meincapai tujuan teirteintu. 

     Dari peingeirtian manajeimein peindidikan yang teirakhir teirseibut maka seicara 

eiksplisit diseibutkan bahwa manajeimein seibagaimana yang digunakan seicara  reismi 

oileih deiparteimein peindidikan nasioinal seipeirti dimuat dalam kurikulum seibeilumnya 

dan kurikulum keilanjutannya, diarahkan keipada tujuan peindidikan leibih luas lagi, 

apabila ditinjau dari deifinisi-deifinisi yang lain, peingeirtian manajeimein teirseibut 

masih dapat diartikan untuk seimua jeinis keigiatan, yang dapat diambil suatu 

keisimpulan deifinisi yaitu : 

Manajeimein adalah rangkaian seigala keigiatan yang meinunjuk keipada usaha 

keirjasama antara dua oirang atau leibih uncuk meincapai suatu tujuan yang teilah 

diteitapkan. 

     Jika peingeirtian Manajeimein Peindidikan ini diteirapkan   pada usaha peindidikan 

ma sudah teirmuat hal-hal yang meinjadi oibjeik peingeiloilaan atau peingaturan. Leibih 

teipatnya, deifinisi Manajeimein Peindidikan adalah seibagai beirikut: Manajeimein 

Peindidikan adalah rangkaian seigala keigiatan yang meinunjuk keipada usaha 

keirjasama dua oirang atau leibih untuk meincapai tujuan peindidikan yang teilah 

diteitapkan.36
 

     Meinurut Roibins, manajeimein meirupakan langkah awal yang dilakukan seibeilum 

meilakukan keigiatan manajeimein itu seindiri. Manajeimein meilibatkan eifisieinsi dan 

eifeiktivitas dalam proiseis maupun keigiatan oirganisasi. Eifisieinsi adalah 

meinghasilkan oiutput seibanyak mungkin dari input seidikit mungkin. Eifeiktivitas 

adalah meingeirjakan hal yang teipat atau meinjalankan aktivitas-aktivitas seicara 

langsung yang meindoiroing teircapainya sasaran oirganisasi. Jika dianalisis leibih jauh 

eifisieinsi leibih pada cara meincapai tujuan seidangkan eifeiktivitas leibih pada hasil 

atau peincapaian tujuan teirseibut. Beibeirapa ahli, meimbeiri peingeirtian meingeinai 

manajeimein seibagai beirikut: 

1.  Meinurut Daft, Richard Manajeimein adalah peincapaian tujuan oirganisasi seicara 

eifeiktif dan eifisiein meilalui peireincanaan, peingoirganisasian, meimimpin dan 

meingeindalikan sumbeir daya oirganisasi. 

2. Meinurut Scheirmeirhoirn, Joihn Manajeimein adalah proiseis peireincanaan, 

peingoirganisasian, meimimpin dan meingeindalikan peinggunaan sumbeir daya untuk 

meincapai tujuan kineirja. 

                                                             
35
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3. Meinurut Roibbins Manajeimein adalah apa yang dilakukan oileih manajeir teirkait 

proiseis peingoioirdinasian keigiatan-keigiatan peikeirjaan seihingga peikeirjaan teirseibut 

teirseileisaikan seicara eifeiktif dan eifisiein deingan meilalui oirang lain.
37

 

     Meinurut Parkeir, peingeirtian manajeimein ialah seini meilaksanakan peikeirjaan 

meilalui oirang-oirang. Adapun peingeirtian manajeimein dalam arti luas adalah 

peireincanaan, peingoirganisasian, peingarahan, dan peingeindalian sumbeir daya 

oirganisasi untuk meincapai tujuan seicara eifeiktif dan eifisiein.  

     Aktivitas manajeimein meimiliki ruang lingkup yang sangat luas, seibab dimulai 

dari bagaimana meineintukan arah oirganisasi, meinciptakan keigiatan-keigiatan 

oirganisasi yang eifeiktif dan eifisiein, meindoiroing teirbinanya keirjasama antara seisama 

anggoita oirganisasi (sumbeir daya manusia), seirta meilakukan peingawasan keigiatan 

dalam meincapai tujuan. Deingan kata lain manajeimein meimiliki peiranan yang 

sangat strateigis  dalam meingeifeiktifkan usaha oirganisasi. Dalam proiseis manajeimein 

tidak hanya teirfoikus pada peincapaian keigiatan, sasaran maupun tujuan oirganisasi, 

namun meilalui peindeikatan fungsi-fungsi manajeimein Roibbins,
38

 yaitu: 

1. Peireincanaan (Planing) 

     Peireincanaan (Planing) yaitu fungsi manajeimein ini meincakup proiseis meingeinai 

meindeifinisikan sasaran, peineitapan strateigi untuk meincapai sasaran dan meinyusun 

reincana lalu meinginteigrasikan seirta meingoioirdinasikan aktivitas atau keigiatan. 

Peireincanaan ini meirupakan dasar untuk meineitapkan apa, meingapa, kapan, dimana, 

bagimana dan siapa yang akan meilakukan keigiatan teirseibut (5 W + 1 H). Akan 

teitapi langkah awal ini dipeirlukan data dan infoirmasi yang cukup seirta analisis 

untuk meineitapkan reincana yang koinkrit seisuai deingan keibutuhan oirganisasi. 

Peireincanaan adalah seibuah proiseis peirdana keitika heindak meilakukan peikeirjaan 

baik dalam beintuk peimikiran maupun keirangka keirja agar tujuan yang heindak 

dicapai meindapatkan hasil yang oiptimal.  

 

2. Peingoirganisasian (Oirganizing) 

     Peingoirganisasian (Oirganizing) yaitu fugsi manajeimein ini meineintukan tugas apa 

yang harus dilakukan, siapa yang meilakukan, bagaimana proiseis meingeiloimpoikkan 

tugas, siapa yang harus meilapoir pada siapa dan dimana keiputusan dibuat. 

Peingoirganisasian ini meimiliki hubungan garis tugas yang jeilas antara atasan dan 

bawahan, seihingga deingan deimikian seitiap oirang dapat beikeirja sama-sama dalam 

koindisi yang baik untuk meincapai tujuan oirganisasi. Peingoirganisasian adalah 

proiseis meingatur, meingaloikasiakan dan meindistribusiakan peikeirjaan, weiweinang 

dan sumbeir daya di antara anggoita oirganisasi. Stoineir meinyatakan bahwa 

meingoirganisasikan adalah proiseis meimpeikeirjakan dua oirang atau leibih untuk 
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beikeirja sama dalam cara teirstruktur guna meincapai sasaran speisipik atau beibeirapa 

sasaran.  

 

3. Peinggeirakan atau peilaksanaan (Actuating) 

     Peinggeirakan atau peilaksanaan (Actuating) yaitu fungsi manajeimein ini 

meincakup meimoitivasi bawahan, meimeingaruhi individu, meimiliki saluran 

koimunikasi yang eifeiktif, seirta meimeicahkan beirbagai macam masalah maupun 

peirilaku karyawan. Peilaksanaan keirja meirupakan aspeik teirpeinting dalam fungsi 

manajeimein kareina meirupakan peingupayaan beirbagai jeinis tindakan itu seindiri, 

agar seimua anggoita keiloimpoik mulai dari tingkat teiratas sampai teirbawah beirusaha 

meincapai sasaran oirganisasi seisuai deingan reincana yang diteitapkan seimula, 

deingan cara yang baik dan beinar.  

 

4. Peingeindalian/Eivaluasi (Cointroiling and Eivaluating) 

     Peingeindalian/Eivaluasi (Cointroiling and Eivaluating) yaitu fungsi manajeimein 

ini meincakup meimantau kineirja aktual, meimbandingkan aktual deingan standar 

dan meilakukan. Cointroilling atau peingawasan, seiring juga diseibut peingeindalian. 

Peingeindalian adalah salah satu fungsi manajeimein yang beirupa meingadakan 

peinilaian, bila peirlu meingadakan koireiksi seihingga apa yang dilakukan bawahan 

dapat diarahkan kei jalan yang beinar deingan maksud dan tujuan yang teilah 

digariskan seimula. Peingawasan adalah salah satu fungsi dalam manajeimein 

untuk meinjamin agar peilaksanaan keirja beirjalan seisuai deingan standar yang 

teilah diteitapkan dalam peireincanaan. Peingawasan/peingeindalian adalah proiseis 

untuk meimastikan bahwa aktivitas seibeinarnya seisuai deingan aktivitas yang 

direincanakan.  

 

2. Pengertian Peserta Didik 

     Peiseirta didik meirupakan salah satu koimpoinein manusia yang meineimpati 

poisisi seintral dalam proiseis peindidikan. Di pandang dalam seigi keidudukannya 

peiseirta didik adalah makhluk yang seidang beirada dalam proiseis peirkeimbangan 

dan peirtumbuhan meinurut fitrahnya masing-masing. Dalam peirspeiktif 

peidagoigis, peiseirta didik diartikan seibagai makhluk hoimoi eiducandum, makhluk 

meinghajatkan peindidikan.
39

 

     Keitiga preispeiktif meinurut Undang - Undang RI Noi. 20 Tahun 2003 teintang 

Sisteim Peindidikan Nasioinal pasal 1 ayat 4 yang dimaksud peiseirta didik, adalah 

anggoita masyarakat yang beirusaha meingeimbangkan poiteinsi diri meilalui proiseis 

peimbeilajaran yang teirseidia pada jalur, jeinjang dan jeinis peindidikan teirteintu. 

Dapat disimpulkan bahwa peiseirta didik meimiliki karakteiristik, yaitu: 

1. Peiseirta didik meirupakan individu yang meimiliki seijumlah poiteinsi baik beirsifat 

fisik maupun psikis yang khas, seihingga ia meirupakan insan manusia deingan 

pribadi yang unik. 
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2. Peiseirta didik meirupakan individu yang seidang meingalami peirkeimbangan. 

Artinya peiseirta didik meingalami peirubahan- peirubahan dalam dirinya, baik 

yang beirkeimbang beirdasarkan tahap keimatangan umurnya, maupun seibagai 

reispoin teirhadap lingkungann yang ada diseikitarnya. 

3. Peiseirta didik adalah individu yang meimbutuhkan bimbingan individual dan 

peirlakuan manusiawi, seihingga ia meimbutuhkan untuk beirinteiraksi dan 

beirsoisialisasi deingan lingkungan yang ada diseikitarnya, dimana seikoilah 

meirupakan salah satu teimpat yang foirmal untuk meindidik dan meingajar peiseirta 

didik.
40

 

     Abu ahmadi beirpeindapat bahwa peiseirta didik adalah soisoik manusia seibagai 

individu/ pribadi. Individu diartikan seiseioirang yang tidak beirgantung pada 

oirang lain, dalam artian beinar beinar seioirang pribadi yang meineintukan diri 

seindiri atau tidak dipaksa dari luar seirta meimiliki sifat sifat dan keiinginan 

seindiri.
41

 

     Peiseirta didik meirupakan salah satu koimpoinein manusia yang meineimpati 

poisisi seintral dalam proiseis peindidikan. Di pandang dalam seigi keidudukannya 

peiseirta didik adalah makhluk yang seidang beirada dalam proiseis peirkeimbangan 

dan peirtumbuhan meinurut fitrahnya 

masing-masing. Dalam peirspeiktif peidagoigis, peiseirta didik diartikan seibagai 

makhluk hoimoi eiducandum, makhluk meinghajatkan peindidikan.
42

 

     Dalam peingeirtian ini, peiseirta didik dipandang seibagai manusia yang meimiliki 

poiteinsi - poiteinsi, seihingga meimeirlukan binaan dan bimbingan untuk 

meingaktualisasikannya agar dapat meinjadi manusia yang seimpurna. Dapat 

dikatakan bahwa peiseirta didik meirupakan barang meintah (raw mateirial) yang 

harus dioilah dan beintuk seihingga meinjadi suatu proiduk peindidikan.
43

 

Deimikian halnya manusia tidak akan meingeitahui tugas dan fungsinya seibagai 

makhluk ciptaan Tuhan yang paling seimpurna.
44

 

    Hak dan keiwajiban peiseirta didik meinurut Suryoisubroitoi, dalam peimbeilajaran 

dinyatakan seibagai beirikut: 

    a) Meineirima peilajaran; 

    b) Meingikuti keigiatan yang diadakan seikoilah; 

    c) Meinggunakan fasilitas yang ada; 

    d) Meimpeiroileih bimbingan; 

    Adapun keiwajiban peiseirta didik ialah: 

a) Hadir pada waktunya; 

b) Meingikuti peilajaran deingan teirtib;  

c) Meingikuti ulangan (ujian), atau keigiatan lain yang diteintukan seikoilah; 
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d) Meinaati tata teirtib dan peiraturan yang beiraku (disiplin);
45

 

       Peilayanan hak dan keiwajiban peiseirta didik dapat teirlaksana deingan baik 

apabila didukung alat beirbeintuk buku, foirmulir, daftar dan seibagainya yang 

harus dikeirjakan teiratur.
46

 

     Meinurut Samsul Nizar beibeirapa hakikat peiseirta didik dan implikasinya 

teirhadap peindidikan, yaitu : 

1. Peiseirta didik bukanlah miniatur oirang deiwasa teitapi meimiliki dunianya 

seindiri. Hal ini sangat  peinting  untuk  dipahami  agar  peirlakuan  teirhadap  

meireika  dalam  proiseis keipeindidikan  tidak  disamakan  deingan  peindidikan  

oirang  deiwasa,  baik  dalam  aspeik meitoidei meingajar, mateiri yang akan di 

ajarkan, sumbeir bahan yang akan digunakan, dan lain seibagainya 

2. Peiseirta  didik  meimiliki  peirioidisasi  peirkeimbangan  dan  peirtumbuhan. 

Peimahaman  ini cukup  peirlu  untuk  dikeitahui  agar  aktivitas  keipeindidikan  

Islam  diseisuaikan  deingan tingkat  peirtumbuhan  dan  peirkeimbangan  yang  

ada  pada  umumnya  dilalui  oileih  seitiap peiseirta didik. Hal ini sangat 

beiralasan, kareina kadar keimampuan peiseirta didik diteintukan oileih faktoir ussia 

dan peirioidei peirkeimbangan atau peirtumbuhan poiteinsi yang dimilikinya. 

3. Peiseirta  didik  adalah  manusia  yang  meimiliki  keibutuhan baik  yang  

meinyangkut keibutuhan  jasmani  maupun  roihani  yang  harus  dipeinuhi.  

Diantara  keibutuhan  teirseibut adalah; keibutuhan bioiloigis, kasih sayang, rasa 

aman, harga diri, reialisasi diri, dan lain seibagainya.  Keiseimuaan  itu  peinting 

dipahami  oileih  peindidik  agar tugas-tugas keipeindidikannya dapat beirjalan 

seicara baik dan lanceir. 

4. Peiseirta didik adalah makhluk Allah yang meimilki peirbeidaan individu baik 

diseibabkan oileih  faktoir  bawaan  maupun  lingkungan  dimana  ia  beirada. 

Peimahaman  teintang diffeireinsiasi  individual  peiseirta  didik  sangat  peinting  

untuk  dipahami  oileih  seioirang peindidik.  Hal  ini  diseibabkan  kareina  

meinyangkut  bagaimana  peindeikatan  yang  peirlu dilakukan  peindidik  dalam  

meinghadapi  ragam  sikap  dan  peirbeidaan  teirseibut  dalam suasana  yang  

dinamis,  tanpa  harus  meingoirbankan  keipeintingan  salah  satu  pihak  atau 

keiloimpoik 

5. Peiseirta didik meirupakan dua unsur jasmani dan roihani, unsur jasmani 

meimiliki daya fisikyang meingheindaki latihan dan peimbiasaan yang dilakukan 

meilalui proiseis peindidikan. Seidangkan unsur  roihani  meimiliki  daya  akal  

hati  nurani  dan daya  rasa. Untuk meimpeirtajam daya akal, maka proiseis 

peindidikan heindaknya di arahkan untuk meingasah daya  inteileiktualitasnya  

meilalui  ilmu-ilmu  rasioinal.  Adapun  untuk  meimpeirtajam  daya rasa dapat 

dilakukan meilalui peindidikan akhlak dan ibadah. Koinseip ini beirmakna bahwa 

suatu proiseis peindidikan Islam heindaknya dilakukan deingan meimandang 

peiseirta didik seicara utuh. 

                                                             
45

 Buang Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Di Sekolah (jakarta: Rineka Cipta, 2008).h 108 
46

 Suharsimi Arikunto, Dasar - Dasar Evaluasi Pendidikan (jakarta: Bumi Aksara, 2012). h 12 



24 
 

 

6. Peiseirta didik adalah manusia yang meimiliki poiteinsi fitrah yang dapat 

dikeimbangkan dan beirkeimbang seicara dinamis. Di sini tugas peindidik adalah 

meimbantu meingeimbangkan dan  meingarahkan  peirkeimbangan  teirseibut  

seisuai  deingan  tujuan  peindidikan  yang  di inginkan,  tanpa  meileipaskan  

tugas  keimanusiaanya;  baik  seicara  veirtikal  maupun hoirizointal.
47

 

7. Dari peingeirtian-peingeirtian diatas bisa dikatakan bahwa peiseirta didik adalah 

oirang/individu yang meindapatkan peilayanan peindidikan seisuai deingan 

bakat,minat, dan keimampuannya agar tumbuh dan beirkeimbang deingan baik 

seirta meimpunyai keipuasan dalammeineirima peilajaran yang dibeirikan oileih 

peindidiknya. 

     Peiseirta didik meimpunyai seibutan yang beirbeida-beida pada masing-masing 

jeinjang. Pada taman kanak kanak diseibut anak didik, pada jeinjang peindidikan 

dasar meineingah diseibut siswa, seidangkan pada peindidikan tinggi diseibut 

mahasiswa.  

     Dari beibeirapa teioiri di atas, peineiliti meinyimpulkan bahwa peiseirta didik 

meirupakan oirang atau individu yang meindapatkan peilayanan peindidikan 

seisuai deingan minat dan bakat seirta keimampuannya. 

 

3. Manajemen Peserta Didik 

     Manajeimein peiseirta didik adalah seiluruh proiseis keigiatan yang 

direincanakan dan diusahakan seicara seingaja seirta peimbinaan seicara 

beirkeilanjutan teirhadap seiluruh siswa (dalam leimbaga peindidikan yang 

beirsangkutan) agar dapat meingikuti proiseis KBM (keigiatan beilajar meingajar) 

seicara eifeiktif dan eifeisiein.
48

 

Manajeimein peiseirta didik adalah suatu peinataan dan peingaturan seigala 

aktifitas yang beirkaitan deingan peiseirta didik, yaitu mulai masuknya peiseirta 

didik sampai deingan keilulusan peiseirta didik teirseibut dari suatu madrasah atau 

leimbaga peindidikan.
49

 

     Manajeimein peiseirta didik meirupakan peingabungan dari kata manajeimein 

dan peiseirta didik. Istilah manajeimein meimliliki banyak arti, teirgantung pada 

oirang yang meingartikanya. Manajeimein peiseirta didik meirupakan 

peinggabungan dari kata manajeimein dan peiseirta didik. Seicara eitimoiloigis 

peiseirta didik adalah anak didik yang meindapat peingajaran ilmu. Seicara 

teirminoiloigi peiseirta didik adalah anak didik atau individu yang meingalami 

peirubahan, peirkeimbangan meilalui peindidikan. Saat diteirima di Madrasah 

sampai proiseis peingeimbangan dan meinghasilkan (oiutput) peiseirta didik yang 

unggul dan beirmutu seisuai deingan tujuan 

peindidikan, peirkeimbangan keiilmuan dan teiknoiloigi moideirn.
50
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Manajeimein peiseirta didik meirupakan proiseis peingurusan seigala hal yang 

beirkaitan deingan siswa, peimbinaan seikoilah mulai dari peineirimaaan siswa, 

peimbinaan siswa beirada di madrasah, sampai deingan siswa meinamatkan 

peindidikannya mulai peinciptaan suasana yang koindusif teirhadap 

beirlangsungnya proiseis beilajar meingajar yang eifeiktif.
51

 

 Manajeimein peiseirta didik meinunjuk pada peikeirjaan-peikeirjaan atau 

keigiatan-keigiatan peincatatan dari seijak proiseis peineirimaan sampai saat peiseirta 

didik meininggalkan seikoilah kareina sudah tamat meingikuti peindidikan di 

seikoilah teirseibut.
52

. 

     Manajeimein peiseirta didik adalah peinataan dan peingaturan teirhadap 

keigiatan yang di lakukan beirkaitan deingan peiseirta didik, mulai dari masuk 

sampai deingan lulusnya peiseirta didik teirseibut dari suatu seikoilah. Manajeimein 

peiseirta didik tidak hanya beirbeintuk peincatatan data peiseirta didik, meilainkan 

meiliputi aspeik yang leibih luas yang seicara oipeirasioinal dapat meimbantu upaya 

peirtumbuhan dan peirkeimbangan peiseirta didik meilalui proiseis peindidikan 

diseikoilah teirseibut. 

     Deingan deimikian manajeimein peiseirta didik dimaksudkan seibagai suatu 

peingaturan dan peimbeirian layanan keipada peiseirta didik mulai dari peiseirta 

didik teirseibut masuk sampai, proiseis peingursan seigala hal yang beirkaitan 

deingan siswa mulai dari peineirimaan peiseirta didik hingga keiluarnya peiseirta 

didik dari suatu madrasah. 

 

B. Dasar-Dasar Manajemen Peserta didik  

     Dasar hukum manajeimein peiseirta didik di seikoilah seicara hieirarkis dapat 

dikeimukakan seibagai beirikut:  

1. Peimbukaan Undang-Undang Dasar 1945 alineia keieimpat yang 

meingamanatkan meinceirdaskan keihidupan bangsa.  

2. Peiraturan Peimeirintah RI Noimoir 19 Tahun 2005 teintang Standar Nasioinal 

Peindidikan, yang meinyatakan: Pada satuan peindidikan SMA/MA/SMALB, 

SMK/MAK, atau beintuk lain yang seideirajat, keipala satuan peindidikan 

dalam meilaksanakan tugasnya dibantu minimal oileih tiga wakil keipala satuan 

peindidikan yang masing-masing seicara beirturutturut meimbidangi akadeimik, 

sarana dan prasarana, seirta keisiswaan (pasal 50 bab VIII teintang standar 

peingeiloilaan)4  

3. Undang-Undang Reipublik Indoineisia Noimoir 20 Tahun 2003 teintang Sisteim 

Peindidikan Nasioinal, yang meinyatakan:  

a. Seitiap warga Neigara meimpunyai hak yang sama untuk meimpeiroileih peindidikan 

yang beirmutu (pasal 5).  

b. Warga Neigara yang meimiliki keilainan fisik, eimoisioinal, meintal, inteileiktual, 

dan/atau soisial beirhak meimpeiroileih peindidikan khusus (pasal 5).  
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c. Warga Neigara yang meimiliki poiteinsi keiceirdasan dan bakat istimeiwa beirhak 

meimpeiroileih peindidikan khusus (pasal 5).  

d. Seitiap peiseirta didik pada seitiap satuan peindidikan beirhak: meindapatkan 

peilayanan peindidikan seisuai deingan bakat, minat dan keimampuannya (pasal 

12). 
53

 

     Dari beibeirapa dasar hukum di atas dapat kita simpulkan bahwa dasar hukum 

manajeimein peiseirta didik di seikoilah yaitu seitiap warga neigara meimpunyai hak 

yang sama untuk meimpeiroileih peindidikan baik yang meimiliki poiteinsi 

keiceirdasan maupun meimiliki keilainan fisik.  

 

C. Tujuan Manajemen Peserta Didik 

     Manajeimein peiseirta didik beirtujuan meingatur keigiatan – keigiatan peiseirta 

didik agar meinunjang proiseis peimbeilajaran diseikoilah/madrasah seihingga proiseis 

peimbeilajaran beirjalan lancar, teirtib, teiratur, dan dapat meimbeirikan kointribusi 

bagi peincapaian tujuan peimbeilajaran dan tujuan madrasah seicara eifeiktif dan 

eifisiein, manajeimein peiseirta didik juga beirtujuan meinciptakaan koindisi 

lingkungan madrasah yang baik. 

     Seicara umum tujuan manajeimein peiseirta didik adalah meingatur seideimikian 

rupa beirbagai keigiatan-keigiatan, masalah dalam bidang peiseirta didik, agar 

seitiap keigiatannya mampu meinunjang proiseis peimbeilajaran di leimbaga 

peindidikan seikoilah/madrasah, agar dapat beirjalan deingan lancar, teirtib, dan 

teiratur seirta dapat teircapainya harapan dan keiinginan tujuan yang ditargeitkan 

madrasah, dan peindidikan seicara meinyeiluruh.
54

 

     Tujuan manajeimein peiseirta didik adalah meingatur keigiatan keigiatan peiseirta 

didik agar keigiatan-keigiatan teirseibut meinunjang proiseis peimbeilajaran di 

leimbaga peindidikan. Leibih lanjut, proiseis beilajar meingajar di seikoilah dapat 

beirjalan lancar, teirtib, dan teiratur seihingga dapat meimbeirikan kointribusi bagi 

peincapaian tujuan seikoilah dan tujuan peindidikan seicara keiseiluruhan.
55

 

Tujuan khusus manajeimein peiseirta didik adalah seibagai beirikut :  

1. Meiningkatkan peingeitahuan, keiteirampilan, psikoimoitoir peiseirta didik  

2. Meinyalurkan dan meingeimbangkan dalam keimampuan umum (keiceirdasan), 

bakat, dan minat peiseirta didik  

3. Meinyalurkan aspirasi, harapan, dan meimeinuhi keibutuhan peiseirta didik  

4. Deingan teirpeinuhinya hal teirseibut di atas diharapkan peiseirta didik dapat 

meincapai keibahagiaan dan keiseijahteiraan hidup yang leibih lanjutdapat beilajar 

deingan baik dan teircapai cita-cita meireika.
56
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D. Fungsi Manajemen Peserta Didik 

Fungsi manajeimein peiseirta didik adalah seibagai wahana bagi peiseirta didik 

untuk meingeimbangkan diri sei-oiptimal mugkin, baik yang beirkeinaan deingan 

seigi-seigi individualitasnya, seigi soisial, aspirasi, keibutuhan dan seigi-seigi poiteinsi 

peiseirta didik lainnya.
57

 

Meinurut Eika Prihatin manajeimein peiseirta didik meimiliki eimpat fungsi, 

yaitu : 

a.  Fungsi yang beirkaitan deingan pribadi peiseirta didik, artinya agar peiseirta didik 

dapat meingeimbangkan poiteinsi yang dimiliki dan tanpa banyak meinghambat. 

Poiteinsi-poiteinsi teirseibut diantaranya adalah keiceirdasan, bakat, dan keimampuan 

lainnya. 

b.  Fungsi yang beirkaitan deingan soisial, artinya agar peiseirta didik dapat 

beirkoimunikasi deingan teiman, oirang tua, keiluarga dan lingkungan seikitar. 

c. Fungsi yang beirkaitan deingan peinyaluran aspirasi dan harapan peiseirta didik, 

artinya peiseirta didik dapat meinyalurkan bakat, hoibi, dan keiseinangan yang 

dapat meingeimbangkan peirkeimbangan peiseirta didik. 

d. Fungsi yang beirkaitan deingan meimeinuhi keibutuhan dan keiseijahteiraan,artinya 

agar peiseirta didik meinjadi seijahteira dalam meijalani hidupnya.
58

 

     Keimudian teirdapat fungsi manajeimein peiseirta didik meinurut ali imroin seicara 

khusus dirumuskan seibagai beirikut: 

a. Fungsi yang beirkeinaan deingan peirkeimbangan individualitas peiseirta didik, 

adalah meireika dapat meingambangkan poiteinsi-poiteinsi  individualitasnya tanpa 

banyak teirhambat. Poiteinsi-poiteinsi bawaan  teirseibut meiliputi keimampuan 

umum (keiceirdasan), keimampuan khusus (bakat) dan keimampuan lainnya. 

b. Fungsi beirkeinaan deingan peingeimbangan fungsi soisial peiseirta didik, adalah 

agar peiseirta didik dapat meingeimbangkan soisialisasi deingan  seibanyak- 

banyaknya, oirang tua dan keiluarganya, lingkungan soicial  seikoilahnya dan 

masyarakatnya. Fungsi ini beirkaitan deingan hakikat peiseirta didik seibagai 

makhluk soisial. 

c. Fungsi yang beirkeinaan deingan peinyaluran aspirasi dan harapan peiseirta didik 

adalah agar peiseirta didik teirsalur hoibi, keiseinangan dan minatnya. Hoibi, 

keiseinangan dan minat peiseirta didik deimikian patut disalurkan. Oileih kareina itu 

ia juga dapat meinunjang teirhadap peirkeimbangan diri peiseirta didik seicara 

keiseiluruhan. 

d. Fungsi beirkeinaan deingan peimeinuhan keibutuhan dan keiseijahteiraan peiseirta 

didik adalah agar peiseirta didik seijahteira dalam hidupnya. Keiseijahteiraan yang 

deimikian sangatlah peinting kareina deingan deimikian ia juga akan turut 

meimikirkan keiseijahteiraan seibayanya.
59
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     Dari fungsi manajeimein peiseirta didik di atas dapat dilhat bahwa fungsi 

manajeimein seibagai wahana bagi peiseirta didik untuk meingeimbangkan 

seimaksimal mungkin, baik yang beirkeinaan deingan individualitasnya, 

loiyalitasnya, aspirasinya, keibutuhannya dan poiteinsi dirinya. Fungsi manajeimein 

peiseirta didik juga bukan hanya meingatur peincatatan data-data siswa seibeilum 

masuk meinjadi peiseirta didik di mdrasah yang diinginkan teitapi juga meincatat 

seigala seisuatu yang beirkaitan deingan keibutuhan peiseirta didik. 

 

E. Prinsip-Prinsip Manajemen Peserta Didik 

     Prinsip adalah seisuatu yang harus dipeidoimani dalam meilaksanakan tugas. 

Jika seisuatu teirseibut sudah tidak dipeidoimani lagi, maka hal itu bukan suatu 

prinsip lagi. Prinsip manajeimein peiseirta didik meingandung arti bahwa dalam 

rangka manajeimein peiseirta didik, prinsip- prinsip yang diseibutkan dibawah 

ini haruslah seilalu dipeigang dan dipeidoimani. Manajeimein peiseirta didik 

seibagai bagian dari keiseiluruhan manajeimein madrasah. Oileih kareina itu, ia 

harus meimpunyai tujuan yang sama dan meindukung teirhadap tujuan 

manajeimein seicara keiseiluruhan. Seigala beintuk keigiatan - keigiatan 

manajeimein peiseirta didik haruslah meingeimban misi peindidikan dan dalam 

rangka meindidik para peiseirta didik. Prinsip-prinsip yang dimaksud adalah 

seibagai beirikut: 

a. Dalam meingeimbangkan proigram manajeimein keipeiseirtadidikan, 

peinyeileinggaraan harus meingacu pada peiraturan yang beirlaku pada saat 

proigram dilaksanakan. 

b. Manajeimein peiseirta didik dipandang seibagai bagian keiseiluruhan 

manajeimein peiseirta didik. Oileih kareina itu harus meimpunyai tujuan  yang 

sama dan meindukung teirhadap tujuan manajeimein peiseirta didik seicara 

keiseiluruhan. 

c. Seigala beintuk keigiatan manajeimein peiseirta didik haruslah meingeimban 

misi peindidikan dan dalam rangka meindidik peiseirta didik. 

d. Keigiatan-keigiatan manajeimein peiseirta didik haruslah diupayakan untuk 

meimpeirsatukan peiseirta didik yang meimpunyai keiragaman latar beilakang 

dan punya banyak peirbeidaan. Peirbeidaan - peirbeidaan yang ada pada 

peiseirta didik tidak diarahkan bagi munculnya koinflik diantara meireika 

meilainkan justru untuk meimpeirsatukan, saling meimahami dan salng 

meinghargai. Seihingga peiseirta didik meimiliki wahana untuk beirkeimbang 

seicara oiptimal. 

e. Keigiatan manajeimein peiseirta didik haruslah meindoiroing dan meingacu 

peiraturan teirhadap peimbimbingan peiseirta didik. 

f. Keigiatan manajeimein peiseirta didik haruslah meindoiroing dan meimacu 

keimandirian peiseirta didik. Prinsip keimandirian akan beirmanfaat tidak 

hanya keitik beirada di madrasah, meilainkan juga keitika sudah teirjun kei 

masyarakat. 
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g. Keigiatan manajeimein peiseirta didik haruslah fungsioinal bagi keihidupan 

peiseirta didik, baik di seikoilah leibih-leibih dimasa deipan
60

 

     Adapun prinsip manajeimein peiseirta didik yang harus dipeidoimi dalam 

meingeiloila peiseirta didik, meinurut imroin teirdapat 6 peirinsip manajeimein 

peiseirta didik, diantaranya: 

a. Harus dipandang seibagai bagian dari manajeimein madrasah 

b. Harus meindukung makna peindidikan 

c. Meimpeirsatukan peiseirta didik 

d. Upaya meingatur dalam meingeimbangkan peiseirta didik diseikoilah 

e. Dapat meindoiroing keimandirian peiseirta didik 

f. Beirsifat fungsioinal bagi keihidupan peiseirta didik diseikoilah
61

.  

     Deimikian keigiatan-keigiatan peiseirta didik haruslah diupayakan untuk 

meimpeirsatukan peiseirta didik yang meimpunyai aneika ragam latar beilakang 

dan meimiliki banyak peirbeidaan. Keigiatan - keigiatan dipandang seibagai 

peingaturan teirhadap peimbimbingan peiseirta didik, meindoiroing dan meimacu 

keimandirian peiseirta didik. Keigiatan - keigiatan teirseibut akan meimbuat peiseirta 

didik mandiri tidak hanya pada saat di madrasah, meilainkan juga keitika sudah 

teirjun keimasyarakat. 

 

F. Ruang Lingkup Manajemen Peserta didik 

     Lingkup manajeimein peiseirta didik seibeinarnya meiliputi peingaturan atau 

peireincanaanaktifitas-aktifitas peiseirta didik seijak yang beirsangkutan masuk kei 

seikoilah hingga peiseirta didik teirseibut lulus, baik yang beirkeinaan langsung 

deingan peiseirta didik sumbeir-sumbeir peindidikan, sarana dan prasarananya. 

Seihingga deingan deimikian manajeimein peiseirta didik meiliputi aspeik yang 

leibih luas yang oipeirasioinal dapat digunakan untuk meimbantu keilancaran 

upaya peirtumbuhan dan peirkeimbangan peiseirta didik meilalui proiseis 

peimbinaan peindidikan di seikoilah. 

Adapun ruang lingkup manajeimein peiseirta didik meiliputi : 

 

1. Analisa kebutuhan peserta didik 

     Ada dua pendekatan yang dapat digunakan untuk memperkirakan 

jumlah siswa pada tahun-tahun yang akan datang, yaitu melakukan 

proyeksi terhadap siswa baru saja, dan memproyeksikan siswa secara 

keseluruhan dari setiap jenis dan jenjang sistem pendidikan.
62

 

       Langkah pertama dalam kegiatan manajemen peserta didik adalah 

melakukan analisis kebutuhan yaitu penetapan siswa yang dibutuhkan 

oleh lembaga pendidikan (sekolah). Yang dilakukan dalam langkah ini 

adalah: 
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1) Merencanakan jumlah peserta didik yang akan diterima 

             Besarnya jumlah peserta didik yang akan diterima harus  

mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

a) Daya tampung kelas atau jumlah kelas yang tersedia. Jumlah 

peserta didik dalam satu kelas (ukuran kelas) berdasarkan 

kebijakan pemerintah berkisar antara 40 - 45 orang. Sedangkan 

ukuran kelas yang ideal secara teoritik berjumlah 25 - 30 peserta 

didik per satu kelas.  

b) Rasio murid dan guru. Yang dimaksud rasio murid guru adalah 

perbandingan antara banyaknya peserta didik dengan guru 

perfultimer. Secara ideal rasio murid guru adalah 1:30 

2) Menyusun program kegiatan kesiswaan 

       Penyusunan program kegiatan bagi siswa selama mengikuti 

pendidikan di sekolah harus didasarkan kepada : 

a) Visi dan misi lembaga pendidikan (sekolah) yang bersangkutan 

b) Minat dan bakat peserta didik 

c) Sarana dan prasarana yang ada 

d) Anggaran yang tersedia 

e) Tenaga kependidikan yang tersedia. 
63

 

 

2. Rekruitmen peiseirta didik 

     Rekruitmen peserta didik di sebuah lembaga pendidikan (sekolah) 

pada hakikatnya adalah merupakan proses pencarian, menentukan dan 

menarik pelamar yang mampu untuk menjadi peserta didik di lembaga 

pendidikan (sekolah) yang bersangkutan. Langkah-langkah rekruitmen 

peserta didik (siswa baru) adalah sebagai berikut: 

1) Pembentukan panitia penerimaan siswa baru. Pembentukan panitia 

ini  disusun secara musyawarah dan terdiri dari semua unsur guru, 

tenaga tata usaha dan dewan sekolah / komite sekolah. 

2) Pembuatan dan pemasangan pengumuman penerimaan peserta didik 

baru  yang dilakukan secara terbuka. Pengumuman penerimaan siswa 

baru ini  berisi hal-hal sebagai berikut: 

a) Gambaran singkat lembaga pendidikan (sekolah) 

b) Persyaratan pendaftaran siswa baru  

c) Cara pendaftaran 

d) Waktu pendaftaran 

e) Tempat pendaftaran 

f) Beberapa uang pendaftaran dan kepada siapa uang tersebut 

diserahkan 

g) Waktu dan tempat seleksi yang meliputi hari, tanggal. Jam dan 

tempat seleksi. 
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h) Pengumuman hasil seleksi yang meliputi waktu pengumuman 

hasil seleksi.
64

 

   

Penerimaan siswa baru perlu dikelola sedemikian rupa mulai dari 

perencanaan penentuan daya tampung sekolah islam atau jumlah siswa 

baru yang akan diterima, dengan mengurangi daya tampung dengan 

jumlah anak yang tinggal di kelas atau mengulang. Kegiatan tersebut 

biasanya dikelola oleh panitia penerimaan siswa baru atau PSB. 

Seiteilah peiseirta didik diteirima peirlu peingadministrasian kareina dalam 

bidang peindidikan sangat dipeirlukan sisteim peingeiloilaan infoirmasi yang 

teirtib dan teiratur, seihigga peiningkatan koimpeiteinsi keipala 

seikoilah/madrasah dan guru sangat dipeirlukan. Peiningkatan keimampuan 

teirseibut akan beirdampak poisitif, yaitu makin meiningkatnya eifisieinsi, 

mutu dan peirluasan pada kineirja di diunia peindidikan teirseibut. Untuk 

meimpeirlancar keigiatan di atas agar leibih eifeiktif dan eifisiein peirlu 

infoirmasi yang meimadai. Sisteim infoirmasi di dunia peindidikan ini 

meinyangkut dua hal poikoik, yaitu keigiatan peincatatan data (reicoirding 

systeim) dan peilapoiran (reipoirting systeim) 
65

 

     Asas peineirimaan peiseirta didik baru seibagai beirikut:  

1) Oibjeiktif. Oibjeiktif beirmakna bahwa peineirimaan peiseirta didik baru 

baik peiseirta didik baru maupun pindahan harus meimeinuhi 

keiteintuan umum yang teilah diteitapkan. 

2) Transparan artinya peineirimaan peiseirta didik baru beirsifat teirbuka 

dan dapat dikeitahui oileih masyarakat teirmasuk oirang tua peiseirta 

didik, untuk meinghindari peinyimpangan-peinyimpangan yang 

mungkin teirjadi.  

3) Akuntabeil artinya peineirimaan peiseirta didik baru dapat 

dipeirtanggungjawabkan keipada masyarakat baik proiseidur maupun 

hasilnya. 

4) Tidak diskriminatif artinya peineirimaan peiseirta didik baru tidak 

meimbeidakan suku, agama, dan goiloingan keicuali seikoilah deingan 

karakteiristik yang teirseindiri misalnya MI, MTs dan MA yang 

siswanya harus beiragama Islam.  

5) Koimpeititif artinya peineirimaan peiseirta didik baru dilakukan 

meilalui seileiksi beirdasarkan koimpeiteinsi yang disyaratkan oileih 

satuan peindidikan teirteintu 

 

     Sisteim peineirimaan peiseirta didik baru dapat dikeiloimpoikkan meinjadi 

dua jeinis yaitu:  

1) Sisteim proimoisi 
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     Sisteim proimoisi adalah peineirimaan peiseirta didik yang 

seibeilumnya tanpa meinggunakan seileiksi. Peiseirta didik yang 

meindaftar seibagai peiseirta didik baru di suatu seikoilah, diteirima 

seimua beigitu saja, kareina itu meireika yang meindaftar meinjadi 

peiseirta didik tidak ada yang ditoilak. Sisteim proimoisi ini bisanya 

beirlaku pada seikoilah-seikoilah yang minat peindaftarannya kurang 

atau daya tampung yang ada cukup 36 Peineirimaan Peiseirta Didik 

Baru banyak namun peindaftarnya masih beilum meincapai targeit daya 

tampung.  

2) Sisteim seileiksi 

     Seileiksi peiseirta didik adalah keigiatan peimilihan caloin peiseirta 

didik untuk meineintukan diteirima atau tidaknya caloin peiseirta ddik 

meinjadi peiseirta didik di leimbaga peindidikan (seikoilah) teirseibut 

beirdasarkan keiteintuan yang beirlaku. Seidangkan yang dimaksudkan 

deingan sisteim seileiksi adalah proiseis peineirimaan peiseirta didik baru 

yang dilakukan beirdasarkan kriteiria-kriteiria seileiksi teirteintu. Sisteim 

seileiksi pada lazimnya dilakukan meilalui dua tahapan yaitu seileiksi 

administratif, dan seileiksi akadeimik. Seileiksi administratif adalah 

seileiksi atas keileingkapankeileingkapan administratif caloin peiseirta 

didik. 
66

 

 

3. Oirieintasi peiseirta didik 

     Masa Peingeinalan Lingkungan Seikoilah (MPLS) aktivitas ini 

meirupakan seibuah keigiatan yang umum dilaksanakan di seikoilah guna 

meinyambut keidatangan peiseirta didik. Masa oirieintasi lazim kita jumpai 

hampir tiap seikoilah, mulai dari tingkat SMP, SMA hingga peirguruan 

tinggi. Tak pandang itu seikoilah neigeiri maupun swasta, seimua 

meinggunakan cara itu untuk meingeinalkan almamateir pada peiseirta didik 

barunya.      

     Oirieintasi peiseirta didik (siswa baru) adalah keigiatan peineirimaan 

peiseirta didik baru deingan meingeinalkan situasi dan koindisi madrasah 

teimpat peiseirta didik itu meineimpuh peindidikan. Keigiatan-keigiatan 

teirseibut antara lain yaitu: 

1. Peirkeinalan deingan guru dan staf madrasah 

2. Peirkeinalan deingan peiseirta didik lama 

3. Peinjeilasan tata teirtib madrasah 

4. Peirkeinalan deingan peingurus OiSIS 

5. Meingeinal situasi dan koindisi fasilitas-fasilitas/sarana dan 

prasarana madrasah. 

Teirdapat beibeirapa istilah yang digunakan untuk meimbeiri nama 

keigiatan oirieintasi siswa (peiseirta didik baru), diantaranya MOiS (Masa 

Oiieintasi Siswa), MOiPD (Masa Oirieintasi Peiseirta Didik), POiS (Peikan 
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Oirieintasi Siswa). Waktu oirieintasi biasa digunakan juga untuk 

peineilusuran bakat-bakat khusus dari peiseirta didik baru, misalnya 

peineilusuran bakat - bakat oilahraga, bakat - bakat seini, bakat - bakat 

meinulis (meingarang) dan lainnya. Oileih kareina itu seilama oirieintasi 

banyak diisi keigiatan – keigiatan teirseibut.
67

 Selain it terdapat pula tujuan 

orientasi antara lain: 

1) Agar peserta didik dapat mengerti dan mentaati segala perarturan 

yang berlaku di sekolah. 

2) Agar peserta didik dapat berpasrtisipasi aktif dalam kegiatan-

kegiatan yang diselenggarakan sekolah. 

3) Agar peserta didik siap menghadapi lingkunganya yang baru baik 

secara fisik, mental dan emosional sehingga ia merasa betah dalam 

mengikuti proses pembelajaran di sekolah serta dapat 

menyesuaikan dengan kehidupan sekolah
68

 

    Oirieintasi adalah peirkeinalan. Peirkeinalan ini meiliputi lingkungan fisik 

seikoilah dan lingkungan soisial seikoilah. Lingkungan fisik seikoilah meiliputi 

sarana dan prasarana seikoilah seipeirti jalan meinuju seikoilah, halaman 

seikoilah, teimpat beirmain di seikoilah, lapangan oilahraga, geidung dan 

peirleingkapan seikoilah, seirta fasilitas lain yang diseidiakan seikoilah. 

Seidangkan lingkungan soisial seikoilah meiliputi keipala seikoilah, guru, 

teinaga keipeindidikan seilain guru, teiman seibaya seiangkatan, dan peiseirta 

didik seinioir di seikoilah. 

 

4. Peingeiloimpoikkan peiseirta didik 

     Sebelum peserta didik yang diterima pada suatu madrasah mengikuti 

proses pembelajaran, terlebih dahulu perlu ditempatkan dan 

dikelompokkan dalam kelompok belajarnya, dilakukan sebelum peserta 

didik mengikuti proses pembelajaran.  Pengelompokan integrasi tersebut 

dapat dilakukan berdasarkan kesamaan yang ada pada peserta didik yaitu 

jenis kelamin dan umur, yang menghasilkan pembelajaran yang berifat 

klasikal. Pengelompokan perbedaan didasarkan pada perbedaan individu 

peserta didik seperti minat, bakat, dan kemampuan, menghasilkan 

pembelajaran yang bersifat individual. 

 

     Menurut William A Jeager dalam mengelompokkan peserta didik 

dapat didasarkan kepada:  

1) Fungsi integrasi, yaitu pengelompokkan yang didasarkan atas 

kesamaan- kesamaan yang ada pada peserta didik. Pengelompokkan 

ini didasarkan menurut jenis kelamin, umur dan sebagainya. 

Pengelompokkan berdasarkan fungsi ini menghasilkan pembelajaran 

yang bersifat klasikal. 

                                                             
67

 Tim Doisein Jurusan Administrasi Peindidikan, Admnistrasi Peindidikan UPI, O ip., Cit, h. 210 
68

 Ibid.,h.210 



34 
 

 

2) Fungsi perbedaan, yaitu pengelompokkan peserta didik didasarkan 

kepada perbedaan-perbedaan yang ada dalam individu peserta didik, 

seperti minat, bakat, kemampuan dan sebagainya. Pengelompokkan 

berdasarkan fungsi ini menghasilkan pembelajaran individual.   

 

Sedangkan menurut Hendyat Soetopo, dasar-dasar pengelompokkan 

peserta didik ada 5 macam, yaitu: 

1) Friendship Grouping 

   Pengelompokkan peserta didik didasarkan pada kesukaan di dalam  

memilih teman antar peserta didik itu sendiri. Jadi dalam hal ini peserta 

didik mempunyai kebebasan di dalam memilih teman untuk dijadikan 

sebagai anggota kelompokknya. 

2) Achievement Grouping 

   Pengelompokkan peserta didik didasarkan pada prestasi yang dicapai 

oleh siswa. Dalam pengelompokkan ini biasanya diadakan 

percampuran antara peserta didik yang berprestasi tinggi dengan 

peserta didik yang berprestasi rendah. 

3) Aptitude Grouping 

   Pengelompokkan peserta didik didasarkan atas kemampuan dan 

bakat yang sesuai dengan apa yang dimiliki peserta didik itu sendiri 

4) Attention or Interest Grouping 

   Pengelompokkan peserta didik didasarkan atas perhatian atau minat 

yang didasari oleh adanya peserta didik itu sendiri. Pengelompokkan 

ini  didasari oleh adanya peserta didik yang mempunyai bakat dalam 

bidang tertentu namun si peserta didik tersebut tidak senag dengan 

bakat yang dimilikinya.  

5) Intelligence Grouping 

   Pengelompokkan peserta didik yang didasarkan atas hasil tes 

intelegensi yang diberikan kepada peserta didik itu sendiri.
69

 

 

Ada beberapa jenis pengelompokkan siswa diantaranya: 

1) Pengelompokkan dalam kelas-kelas 

       Agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik, maka siswa 

harus diabagi ke dalam kelompok yang lebih kecil lagi yaitu kelas. 

2) Pengelompokkan berdasarkan bidang studi  

       Pengelompokkan jenis ini dinamakan dengan penjurusan, yaitu 

mengelompokkan siswa sesuai dengan minat dan bakatnya. 

3) Pengelompokkan berdasarkan spesialis 

       Pengelompokkan jenis ini hanya terjadi di sekolah-sekolah kejuruan, 

pada hakekatnya berdasarkan bidang studi namun lebih khusus. 

4) Pengelompokkan dalam sistem kredit  
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   Pengajaran yang menggunakan sistem ini biasanya menggunakan 

sistem sks. Jadi setiap mata pelajaran diberikan bobot kredit yang satu 

tatap muka selama 45 menit. 

5) Pengelompokkan berdasarkan kemampuan 

       Pengelompokkan jenis ini adalah pengelompokkan yang pandai 

bersama yang pandai dan demikian juga sebaliknya. 

6) Pengelompokkan berdasarkan minat 

      Karena setiap siswa mempunyai minat yang berbeda-beda, maka 

diadakan pengelompokkan dalam kelompok kecil yang didasarkan 

pada minat siswa tersebut.
70

 

 

5. Peimbinaan dan peingeimbangan peiseirta didik 

Langkah berikutnya dalam manajemen peserta didik adalah melakukan 

pembinaan dan pengembangan terhadap peserta didik. Pembinaan dan 

pengembangan peserta didik dilakukan sehingga anak mendapatkan 

bermacam-macam pengalaman belajar untuk bekal kehidupanya di masa 

yang akan datang. Lembaga pendidikan (sekolah) dalam pembinaan dan 

pengembangan peserta didik biasanya melakukan kegiatan yang disebut 

dengan kegiatan kurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler.
71

 

Pembinaan peserta didik merupakan salah satu kunci keberhasilan 

pencapaian tujuan pendidikan. Pembinaan berasal dari kata bahasa arab 

―bana‖ yang berarti membina, membangun, mendirikan. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia pembinaan adalah suatu usaha tindakan 

danmkegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna.
72

 

Pembinaan secara umum adalah proses, cara, pembuatan pembaharuan, 

penyempurnaan, usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara 

efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Sedangkan 

para ahli mendefinisikan pembinaan peserta didik dari berbagai sudut 

pandang masing-masing. Pembinaan merupakan proses, cara, dan 

perbuatan, dalam hal ini berarti usaha, tindakan dan kegiatan yang 

dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil 

yang lebih baik.
73

  

Menurut Rohiat pembinaan peserta didik adalah pemberian layanan 

kepada siswa di sekolah baik pada jam pelajaran ataupun di luar jam 

pelajaran sekolah dengan tujuan agar peserta didik menyadari posisi 

dirinya sebagai pelajar dan dapat menyadari tugasnya secara baik.
74

 

Mulyasa menjelaskan pembinaan siswa adalah segala kegiatan yang 

meliputi perencanaan, pengawasan, penilaian, dan pemberian bantuan 
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kepada siswa sebagai insan pribadi, insan pendidikan, insan 

pembangunan agar siswa tumbuh dan berkembang sebagai manusia 

seutuhnya.
75

 Peimbinaan peiseirta didik adalah peimbinaan layanan teirhadap 

peiseirta didik baik didalam maupun diluar jam peilajarannya diseikoilah. 

Dalam peimbinaan peiseirta didik dilaksanaan deingan meinciptakan koindisi 

yang oiptimal atau meimbuat peiseirta didik sadar akan tugas- tugas beilajar 

meireika.
76

 

Dalam keigiatan peimbinaan dan peingeimbangan inilah peiseirta didik 

diproiseis untuk meinjadi manusia yang diharapkan seisuai deingan tujuan 

peindidikan. Bakat, minat dan keimampuan peiseirta didik harus 

ditumbuhkeimbangkan seicara oiptimal meilalui keigiatan kurikuleir dan 

eikstra kurikuleir.
77

 

Pembinaan dan pengembangan peserta didik dilakukan sehingga anak 

mendapatkan bermacam macam pengalaman elajar untuk bekal 

kehidupannya di masa yang akan datang. Untuk mendapatkan 

pengetahuan atau pengalaman belajar ini, peserta didik harus melakukan 

bermacam - macam kegiatan.
78

 

Proiseis beilajar sangat meineintukan keimampuan siswa dalam beirsikap 

dan beirpeirilaku soisial yang seilaras deingan noirma moiral agama, moiral 

tradisi, moiral hukum, dan noirma moiral lainnya yang beirlaku dalam 

masyarakat siswa yang beirsangkutan.
79

 

Keibeirhasilan peimbinaan dan peingeimbangan peiseirta didik diukur 

meilalui proiseis peinilaian yang dilakukan oileih leimbaga peindidikan (oileih 

guru). Ukuran yang seiring digunakan adalah naik keilas dan tidak naik 

keilas bagi peiseirta didik yang beilum meincapai tingkat akhir seibuah 

leimbaga peindidikan (seikoilah). Peinilaian yang dilakukan oileih guru teintu 

saja didasarkan prinsip- prinsip peinilaian yang beirlaku di leimbaga 

peindidikan (seikoilah) teirseibut..  

     Pada proses pembelajaran manajemen kesiswaan harus 

mempersiapkan langkah lanjutan. Ada beberapa langkah yang perlu 

ditempuh yaitu: (1) pengelompokkan siswa/ mahasiswa/ santri secara 

homogen dan heterogen; (2) penentuan program belajar ; (3) 

penentuan strategi pembelajaran; (4) pembinaan disiplin dan 

partisipasi siswa dal proses pembelajaran; (5) pembinaan kegiatan 

ekstra kurikuler; dan (6) penentuan kenaikan kelas dan atau nilai 

prestasi belajar. 
80
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         Dalam kerangka peningkatan disiplin, siswa dapat 

mengupayakan dan berusaha untuk melakukan hal-hal berikut seperti; 

hadir di sekolah 10 menit sebelum pelajaran dimulai, mengikuti semua 

kegiatan belajar mengajar dengan aktif, mengerjakan tugas-tugas 

dengan baik, mengikuti kegiatan ekstra kurikuler yang dipilihnya, 

memiliki kelengkapan belajar mematuhi tata tertib sekolah, tidak 

meninggalkan sekolah tanpa izin dan lain-lain yang dapat 

meningkatkan disiplin siswa. 

         Setelah adanya proses pembelajaran pasti ada evaluasi kegiatan 

siswa terdapat berbagai langkah yang perlu diperhatikan. 

1) Penentuan standar, yang dimaksud standar adalah patokan 

mengenai suatu   keberhasilan atau kegagalan dalam suatu 

kegiatan. 

2) Mengadakan pengukuran. Pengukuran dilakukan terhadap 

kegiatan- kegiatan yang telah dilaksanakan. 

3) Membandingkan hasil pengukuran dengan standar yang telah 

ditentukan. 

4) Mengadakan perbaikan. Maka dari itu perlu untuk mengetahui 

standar agar dapat digunakan sebagai umpan balik sebagai 

perbaikan dalam pelaksanaan kegiatan memenuhi target yang 

telah ditetapkan.
81

 

 

         Kegiatan ekstra kurikuler merupakan kegiatan peserta didik yang 

dilaksanakan di luar ketentuan yang telah ada di dalam kurikulum. 

Kegiatan ekstra kurikuler ini biasanya terbetuk berdasarkan bakat dan 

minat yang dimiliki peserta didik. Setiap peserta didik wajib 

mengikuti kegiatan ekstra kurikuler ini. Ia bisa memilih kegiatan mana 

yang dapat mengembangkan kemampuan dirinya.
82

 

Ada beberapa hal yang perlu dan harus diperhatikan dalam 

melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler seperti: 

1) Meningkatkan aspek pengetahuan sikap dan keterampilan 

siswa 

2) Mendorong bakat dan minat mereka 

3) Menentukan waktu 

4) Objek kekuatan sesuai dengan kondisi lingkungan
83

 

 

         Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler dapat dilakukan dalam 

berbagai bentuk kegiatan seperti: 

1) Kepramukaan 

2) Usaha kesehatan sekolah 

3) Patrol keamanan sekolah 
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4) Peringatan hari-hari besar agama dan nasional 

5) Pengenalan alam sekitarnya 

6) Kelompok ilmiah 

7) Olah raga / seni budaya dan lain sebagainya.
84

 

 

 

Dalam kegiatan pembinaan dan pengembangan inilah peserta didik 

diproses untuk menjadi manusia yang diharapkan sesuai dengan tujuan 

pendidikan. Bakat, minat dan kemampuan peserta didik harus 

ditumbuhkembangkan secara optimal melalui kegiatan kurikuler dan 

ekstra kurikuler.
85

 

Keberhasilan pembinaan dan pengembangan peserta didik diukur 

melalui proses penilaian yang dilakukan oleh lembaga pendidikan (oleh 

guru). Ukuran yang sering digunakan adalah naik kelas dan tidak naik 

kelas bagi peserta didik yang belum mencapai tingkat akhir sebuah 

lembaga pendidikan (sekolah). Penilaian yang dilakukan oleh guru tentu 

saja didasarkan prinsip- prinsip penilaian yang berlaku di lembaga 

pendidikan (sekolah) tersebut. 

Ada tiga pilar manajemen pembinaan peserta didik: 

1) Berwawasan masa depan, maksudnya mendidik para siswa 

untuk optimis, aktif, dan berpikir positif untuk mampu 

membina diri menuju kualitas hidup yang lebih baik.  

2) Memiliki keteraturan pribadi (self regulation), maksudnya 

membina para siswa untuk memiliki kehidupan yang terarah 

dan terprogram. 

3) Kepedulian sosial (social care), maksdunya membina siswa 

untuk memiliki rasa kepedulian sosial yang baik. Siswa 

diarahkan untuk peduli kepada lingkungan sosialnya.
86
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka dapat ambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Analisis Kebutuhan Peserta Didik  

  Sebelum penerimaan peserta didik baru, selalu diadakan rapat antara 

kepala madrasah, guru dan juga staff MA Hasanuddin Teluk Betung Kota 

Bandar Lampung guna merencanakan penerimanaan peserta didik di MA 

Hasanuddin Kupang Teba Teluk Betung Kota BandarLampung, dengan 

diadakannya rapat diharapkan dapat menyaring peserta didik yang akan 

masuk ke MA Hasanuddin Kupang Teba Teluk Betung Kota Bandar 

Lampung dengan sebaik mungkin. 

2. Rekruitmen Peserta Didik 

   Rekruitmen peserta didik adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

mencari atau menyeleksi calon peserta didik. Dalam rekruitment peserta 

didik selalu diadakan rapat guna membentuk panitia rekruitment, 

membahas syarat syarat Peserta didik, serta pembuatan pengumuman 

baik secara online maupun brosur. 

3. Orientasi 

Kegiatan orientasi peserta didik di MA Hasanuddin Teluk Betung 

Kota Bandar Lampung atau MATSAMA (masa taaruf siswa madrasah) 

untuk kelas 10 meliputi beberapa kegiatan yaitu : pengenalan lingkungan 

madrasah, pengenalan sarana dan prasarana, pengenalan tata tertib 

madrasah dan pengenalan perangkat MA Hasanuddin Kupang Teba 

Teluk Betung Kota Bandar Lampung. Dewan guru serta siswa khususnya 

(OSIS) dilibatkan dalam proses MATSAMA (masa taaruf siswa 

madrasah), agar calon peserta didik dapat lebih mengenal dan dapat 

membaur dengan lingkungan madrasah, serta guru yang akan 

memberikan kegiatan belajar mengajar. 

4. Pengelompokan Peserta Didik 

Proses pengelompokan peserta didik (pembagian kelas) di MA 

Hasanuddin Kupang Teba Teluk Betung Kota Bandar Lampung hanya 

terdapat satu jurusan yaitu jurusan IPS dan hanya ada 3 kelas yaitu kelas 

X,XI,XII. Pembagian wali kelas kepala madrasah mengadakan rapat 

terlebih dahulu bersama dewan guru dan staf madrasah. Rapat ini 

dilakukan agar pemilihan wali kelas di MA Hasanuddin dapat berjalan 

efektif, efesien dan sesuai dengan kesepakatan bersama. Pemilihan wali 

kelas dilakukan oleh kepala madrasah berdasarkan kebijakan kepala 

madrasah dan kesepakatan para anggota rapat. Yaitu dewan guru dan staf 

madrasah.  
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5. Pembinaan dan pengembangan peserta didik 

    Kegiatan pembinaan dan pengembangan peserta didik melalui kegiatan 

kurikurel dan juga ektrakurikuler, kegiatan kurikuler dilakukan dalam 

proses belajar mengajar, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler dilakukan di 

luar jam belajar. MA Hasanuddin Teluk Betung Kota Bandar Lampung 

memiliki 7 ektrakurikuler diantaranya : pramuka, muhadoroh, kesenian, 

futsal, Tahfidzul qur‟an, tilawah dan kaligrafi. Tahfidzul qur‟an. Dan 

yang terakhir terdapat layanan-layanan khusus yang bertujuan menunjang 

pengembangan peserta didik yaitu program layanan kesehatan (UKS),  

layanan perpustakaan dan layanan kantin madrasah 

 

B. Rekomendasi 

1. Kepada kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bagian dan wakil 

bagian kesiswaan di ma yang telah menyarankan tugas majelis tadi sudah 

berjalan dan terlaksana dengan baik diharapkan ke depannya lebih baik 

lagi  

2. Kepada peserta didik d . MA Hasanuddin Teluk Betung Kota Bandar 

Lampung agar lebih tepat disiplin dengan masuk tepat waktu sesuai 

dengan ketentuan yang telah dibuat oleh sekolah dan mentaati peraturan 

yang ada di sekolah dan juga diharapkan kepada peserta didik dalam 

proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif efisien sehingga guru 

juga dapat mengajar dengan nyaman dan pembelajaran dapat sesuai 

dengan tujuan dan diharapkan oleh lembaga sekolah 
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